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Buku Psikologi Sekolah disusun untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai peran Psikologi di lingkungan sekolah dan diharapkan dapat
menjadi dasar untuk memahami dan menggali konsep-konsep utama Psikologi
Sekolah. Secara umum, buku ini terdiri dari 5 bab utama, yaitu (1) Konsep Psikologi
Sekolah, (2) Sekolah sebagai sistem dan Komunitas, (3) Kesehatan Mental Berbasis
Sekolah, (4) Bimbingan dan Konseling Karir di Sekolah, dan (5) Assesment
Psikologi di Konteks Sekolah. Pada masing-masing bab, terdapat uraian rinci
mengenai deskripsi bab, relevansi, capaian pembelajaran, dan kasus pemantik yang
digunakan untuk mengasah kemampuan berpikir kritis. Materi disajikan secara
komprehensif yang diikuti dengan tes formatif, ruang refleksi, dan rencana tindak
lanjut serta tugas yang bertujuan untuk memperdalam pemahaman mengenai materi
yang telah disajikan.

Dengan adanya buku ini, pembaca diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta menerapkan konsep-konsep psikologi sekolah
dalam konteks pendidikan. Buku ini juga memberikan dasar yang kuat bagi yang
tertarik untuk berkarir di bidang psikologi pendidikan, khususnya psikologi sekolah,
serta bagi para praktisi pendidikan yang ingin memahami lebih lanjut tentang peran
psikologi dalam mendukung keberhasilan akademik dan kesejahteraan peserta didik.
Selain itu, buku ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai kalangan, termasuk psikolog
sekolah, guru, konselor, kepala sekolah, serta tenaga pendidik lainnya yang ingin
memahami lebih dalam tentang psikologi sekolah dan aplikasinya dalam dunia
pendidikan. Buku ini juga relevan bagi peneliti dan akademisi yang mendalami
bidang psikologi pendidikan, bimbingan dan konseling, serta pemangku kebijakan
pendidikan. Para praktisi yang terlibat dalam pengembangan program intervensi di
sekolah, seperti penyusun kebijakan pendidikan dan pekerja sosial, juga dapat
menggunakan buku ini sebagai referensi dalam merancang strategi untuk
meningkatkan kesejahteraan dan performa akademik peserta didik.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga
buku ajar untuk mata kuliah Psikologi Sekolah ini dapat
diselesaikan. Buku ini hadir sebagai bagian dari upaya kami
untuk menyediakan referensi yang relevan dan mendalam
bagi mahasiswa, dosen, serta para pendidik yang tertarik
pada penerapan Psikologi dalam kont@ksi lingkungan
sekolah. Kami mengucapkan terima ingkepada semua
pihak yang telah memberikan duku ikNlalam bentuk

Buku ini ditulis inginan dan
kebutuhan  untuk [ yang
komprehensif me di lingkungan

sekolah. Tujua ku ini adalah untuk
membimbing m [
peran psi I

kehidupan sehari-hari di
lap bab dirancang untuk
dalam menggali konsep-konsep
ngaitkannya dengan situasi yang
gaplikasikan pengetahuan tersebut dalam

pengembangan lingkungan sekolah.
Diharapkan, W#ku ini dapat menjadi dasar yang kuat bagi
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran di mata kuliah
Psikologi Sekolah dan mempersiapkan perkuliahan dengan
maksimal.

Kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat
yang besar bagi pembaca, terutama bagi mahasiswa yang
menempuh mata kuliah Psikologi Sekolah, para dosen, dan



para praktisi pendidikan. Semoga buku ini menjadi salah satu
rujukan yang memperkaya wawasan dan keterampilan
pembaca dalam menciptakan lingkungan sekolah yang tidak
hanya berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga
kesejahteraan emosional dan sosial semua individu di
sekolah. Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan, sehingga saran dan kritik yang membangun
sangat kami harapkan untuk perbaikan di edjsi selanjutnya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Deskripsi Mata Kuliah

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pilihan dari peminatan
psikologi pendidikan. Pada mata kuliah ini akan dipelajari tentang
konsep dan karakteristik peran psikologi sekolah; sekolah sebagai
sebuah sistem; kesehatan mental berbasis sekolah; asesmen dan
intervensi terkait fungsi kognitif, sosial dan, emosional siswa;
bimbingan konseling dan bimbingan karir di @kolah; serta riset
terkait psikologi sekolahetik konten Sub Ba@di

B. Capaian Pembelajaran
CPL-PRODI yang dibebankan pada M
Tabel 1.  CPL Prodi

Memiliki eligius, semangat
entrepreneur dengan
yang berlaku dalam
jaan professional.

is, kritis dan inovatif dalam
nganalisis dan memberikan

ermasalahan yang sesuai dengan

CPL-02

2mahami konsep dasar teori psikologi
; ggambarkan dan menganalisis berbagai

pjala psikologi pada individu, kelompok, organisasi

n komunitas.

@ampu menguasai  konsep dasar asesmen dan

intervensi psikologi.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
Tabel 2. CPMK

CPMK 1 Mahasiswa mampu menganalisis peran psikologi
sekolah dalam sistem sekolah (CPL 3, 4)
CPMK 2| Mahasiswa mampu mengidentifikasi dengan




menggunakan metode asesmen terkait dengan
permasalahan psikologi sekolah (CPL 4, 5)

CPMK 3 Mahasiswa mampu menyusun rancangan intervensi
menggunakan pendekatan psikologi sekolah (CPL 3, 5)

CPMK 4 Mahasiswa mampu menyusun riset terkait dengan
masalah-masalah psikologi sekolah (CPL 3)

CPMK 5 Mahasiswa mampu melaporkan hasil riset terkait
psikologi sekolah (CPL 2)

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub

Tabel 3.  Sub-CPMK

Mahasiswa menga psikologi

SUB CPMK 1| sekolah,ruang lingkup, sikologi
sekolah

SUB CPMK 2 olah sebagai

SUB CPMK 3 Kesehatan

SUB CPMK 4

konseling serta

engidentifikasi  berbagai metode
ait fungsi intelektual, sosial dan
| siswa

Bwa mampu melakukan need assessment
di sekolah berdasarkan empat materi besar yang
sudah dipelajari sebelumnya

Mahasiswa mampu melakukan pengolahan data
untuk menyusun rancangan program intervensi

SUB CPMK 8

Mahasiswa mampu menyusun laporan rancangan
intervensi dalam konteks sekolah

C. Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran

Asesmen dan evaluasi pembelajaran dalam mata kuliah ini
terdiri dari beberapa komponen yang bertujuan untuk menilai
pemahaman, keterampilan, dan partisipasi mahasiswa secara



menyeluruh. Penilaian akhir mahasiswa dihitung berdasarkan empat
aspek utama, yaitu Ujian Tengah Semester (UTS) sebesar 15%,
Ujian Akhir Semester (UAS) sebesar 15%, tugas sebesar 20%, dan
partisipasi dalam kegiatan Project-Based Learning (PBL) sebesar
50%.

. Petunjuk Penggunaan Buku Ajar bagi Dosen dan Mahasiswa

Buku ajar ini dirancang untuk mata kuliah Psikologi sekolah,
yang membahas materi mengenai konsep Psikologi Sekolah, ruang
lingkup, dan karakteristik psikologi sekolah; SeR@lah sebagai sistem
dan komunitas, kesehatan mental berbggi ah; Bimbingan
konseling dan bimbingan karir di se ; tode asesmen

Bagi dosen, buku ini dap n dalam
mengajar dalam mencapai
kemampuan mahasiswa peran kelimuan
psikologi dalam konteks se an memanfaatkan

contoh kasus, pert i j efleksi yang tersedia di

am proses pembelajaran.
fungsi sebagai sumber utama
erapan konsep psikologi sekolah.
embaca setiap bab dengan cermat,
ap materi yang dipelajari, dan aktif
i kasus yang disediakan.

onal (Al) dan Rencana Pembelaiaran

S intruksional ~ berfokus pada pengembangan
keterampilan analitis mahasiswa dalam memahami peran psikologi
di lingkungan sekolah. Hal ini mencakup capaian pembelajaran yang
mengarahkan mahasiswa untuk mampu menganalisis konsep
psikologi sekolah, mengidentifikasi masalah melalui asesmen, serta
merancang intervensi terkait kesehatan mental dan bimbingan
konseling. Metode pembelajaran yang digunakan menggabungkan
kuliah, diskusi, studi kasus, dan project-based learning, dengan
penilaian berdasarkan keakuratan analisis, kreativitas ide, serta



kemampuan komunikasi yang efektif. Rencana pembelajaran mata
kuliah Psikologi Sekolah dilakukan berbasis Project Based Learning
(PBL) dimana mahasiswa melakukan need assesment terlebih
dahulu ke sekolah untuk menemukan masalah utama yang akan
dicarikan solusinya berupa rancangan intervensi. Kegiatan PBL
dilakukan setelah mahasiswa terlebih dahulu mendapatkan materi-
materi yang berkaitan dengan konteks penerapan Psikologi di
lingkungan sekolah.




BAB 2
KONSEP PSIKOLOGI SEKOLAH

A. Pendahuluan
1. Deskripsi Singkat

Psikologi sekolah merupakan salah satu mata kuliah pilihan
dari peminatan psikologi pendidikan bagi mahasiswa yang
menempuh program studi sarjana psikologi. Mata kuliah ini
memberikan penjelasan mengenai ruang @lingkup psikologi
sekolah, asesmen dan intervensi terkait asalahan yang
meliputi individu, kelompok maupuf g dalam setting
sekolah. Pada bab 1 ini kita akan genai konsep
Psikologi sekolah yang meliputi seja psikologi
sekolah, pengertian psikologi p materi
yang akan dibahas dalam psi

2. Relevansi
Pokok ba dalam bab ini memiliki
kaitan yang sang pada bab-bab selanjutnya.
Setelah me i ampUan akhir yang diharapkan

pada bgb ini udah mahasiswa mempelajari
materi 1

ah memahami materi konsep psikologi
mahasiswa memiliki standar kompetensi yakni
enganalisis konsep psikologi sekolah, sejarah

4. Kasus Pemantik
a. Kasus 1

Seorang guru TK mengeluhkan kondisi salah satu
siswanya yang tidak mau mengeluarkan suara sama sekali
sejak hari pertama ia masuk sekolah. Hal ini sudah
berlangsung selama dua bulan. la hanya duduk di kursinya
menyelesaikan tugas yang diberikan guru. la juga enggan



untuk terlibat interaksi bersama teman-temannya di sekolah.
Sebaliknya ia mampu berinteraksi dan berkomunikasi dengan
lancar bersama anggota keluarga di rumahnya seperti tertawa,
berteriak dan menyampaikan keinginannya.

Salah satu siswa SMP kelas VII menunjukkan prestasi
akademik yang rendah. Beberapa guru yang mengajar di
kelasnya mengeluhkan performansi akademiknya. la sering
tidak menyelesaikan tugas di kelas, tidak menyelesaikan
pekerjaan rumah yang diberikan dan melai@kan kegiatan yang
tidak berkaitan dengan kegiatan belajar \@engajar di kelas
seperti tidur, melamun, menggamba ggu teman dan

bermain-main. Sama halnya den i akademik di

ul bersama
teman-teman sekitar rum itas yang
dilakukan antara lain ng h dan bermain

game online di war yang minim
i untuk  tidak

pouasa@ieilmuan psikologi sekolah maka mahasiswa dapat
mert permasalahan siswa, menentukan metode
asesmew”dan Menyusun rancangan intervensi yang sesuai
dengan permasalahan yang dialami siswa.

. Kasus 2

Hamidah adalah siswa kelas 10 yang baru saja pindah
sekolah dari suatu kota ke kota X. Dalam proses penyesuaian
diri dengan sekolah yang baru Hamidah merasa kesulitan,
karena di sekolah yang baru, ia belum memiliki teman baru
yang bisa memahami proses penyesuaian dirinya. Hamidah



kemudian mencoba melakukan penyesuaian diri dengan
berbagai cara, namun bukan pengalaman positif yang didapat,
justru Hamidah menjadi korban bullying. Hamidah merasa
tidak mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah sehingga
la sering tidak masuk ke sekolah. Beberapa kali orang tua
Hamidah mendapat surat panggilan ke sekolah karena
Hamidah sering tidak masuk sekolah.

Jika Anda merupakan konselor yang bekerja di sekolah,
menurut Anda apa yang akan Anda lak¢kan terhadap kasus
hamidah tersebut.

B. Penyajian Materi

1. Materi
a. Sejarah Perkembangan

Penting bagi hami sejarah
tahuan mengenai

h ini akan memberikan

gan dan Wise (dalam Lionetti,
jarah perkembangan psikologi
ua fase yang berbeda yaitu tahun
0) dan tahun “thoughbread” (1970-

periode “hybrid” psikologi sekolah masih
gabungan dari sejumlah praktisi pendidikan dan
#@Wang berfokus pada peran penilaian psikoedukasi
enempatan siswa dalam kelas khusus. Selanjutnya
Pada periode “thoughbread” (1970 hingga sekarang):
Merupakan periode di mana terjadi peningkatan jumlah
program pelatihan, praktisi, asosiasi negara bagian dan
nasional, serta berkembangnya literatur dan regulasi, yang
semuanya berkontribusi pada terbentuknya entitas profesional
yang stabil yang dikenal sebagai psikologi sekolah (Fagan dan
Wise dalam Lionetti, Synder dan Caristner, 2011).



Mari kita ikuti perjalanan psikologi sekolah yang
dimulai di tahun 1910. Pada tahun ini sudah mulai tersedia
layanan pendidikan khusus bagi beberapa siswa di sejumlah
komunitas. Layanan ini membutuhkan professional ahli yang
dapat melakukan penilaian dalam rangka membantu proses
seleksi dan penempatan siswa (Fagan dan Wise dalam
Lionetti, Synder dan Caristner, 2011). Istilah psikolog sekolah
pertama kali digunakan dalam publikasi pada tahun 1911,
namun istilah tersebut mulai digunakan secara umum beberapa
tahun kemudian.

Berkaitan dengan layanan khusus ini,
Witmer dan rekannya G. Stanley erhatian pada

layanan
langsung kepada in ih fokus pada
penelitian dan karakteristik
normatif unt i jalannya waktu, kedua
embentuk dasar-dasar
n Wise dalam Lionetti,

bangan psikologi sekolah juga tidak
fred Binet dan Theodore Simon melalui
ujian baterai tes kecerdasan. Hasil

kolah. Selanjutnya tes ini dikenal dengan Tes
Binet. Metodologi ini memiliki peran penting
)enteks pendidikan. Hasil pengukuran alat tes ini dapat
membantu psikolog untuk melakukan pemetaan siswa
berdasarkan kemampuan dan tingkat prestasinya. Hal ini
menunjukkan keterkaitan yang sangat erat antara penilaian
atau asesmen siswa dengan perkembangan psikologi sekolah
(Lee, 2005).

Pada tahun 1918 pendidikan umum dan wajib mulai
diberlakukan pada anak-anak di Amerika Serikat diikuti



dengan berkembangnya alat-alat pendidikan baru dan
teknologi ilmiah. Bidang Pendidikan publik mulai berkembang
dengan pesat sejalan dengan kehadiran psikologi sekolah
(Merrell, Ervindan dan Peacock, 2012). Gambaran kondisi
siswa pada saat itu bervariasi diantaranya terdapat siswa yang
bersekolah namun dengan kondisi kesehatan yang kurang baik
dan siswa yang menunjukkan perkembangan belajar yang
lambat dibandingkan teman sebayanya. Hal ini semakin
menunjukkan bahwa penilaian dan pemberian layanan yang
tepat dibutuhkan untuk membantu mend@asi kondisi siswa
yang variatif ini

Di tahun 1920 istilah psi i dan psikolog
sekolah juga sudah sering mun i mbuktikan
bahwa bidang ini semaking dengan
bidang psikologi lainnya. akan salah satu
psikolog sekolah pe | rell, Ervindan
dan Peacock, 2012).

di lapangan dan
pada tahun 1925 mulai

encakup tingkat sarjana dan
1930 mulai tersedia program
pertama di bidang psikologi

pkolah mulai diterapkan oleh departemen terkait di
an Pennsylvania (Merrell, Ervindan dan Peacock,

Pada tahun 1945 sering dengan berdirinya Divisi 16
APA, yang dibentuk khusus untuk bidang psikologi sekolah.
Kemudian, pada tahun 1969, Asosiasi Psikolog Sekolah
Nasional (NASP) didirikan, yang menyatukan para praktisi di
seluruh Amerika dalam sebuah "identitas yang lebih stabil dan
kokoh™ (Merrell, Ervindan dan Peacock, 2012).



b. Konsep Psikologi Sekolah

Berdasarkan definisi APA (dalam Merrell, Ervindan dan
Peacock, 2012) psikologi sekolah adalah cabang praktik
umum dalam psikologi profesional yang berfokus pada ilmu
dan praktik psikologi yang bekerja dengan anak-anak, remaja,
keluarga, serta individu dari segala usia yang terlibat dalam
proses pendidikan. Hadirnya psikologi sekolah merupakan
salah satu bentuk upaya yang dilakukan ilmuwan psikologi
membantu mengatasi permasalahan iggdividu, kelompok
maupun sistem di sekolah tersebut. Tujuan Y@ dapat terlaksana
jika kita memahami persoalan yang i

Pengetahuan inti dalam psi
pada psikologi dan pendidikan, me
penilaian dan diagn siko
pencegahan, promosi ngan program
yang berfokus pada
innya. Selain itu,
a sangat penting untuk
atar belakang budaya atau

genai psikologi sekolah maka tidak
psikolog sekolah. Psikolog sekolah
salah satu profesi di bidang psikologi yang
lulusan magister profesi maupun doktor yang

dan pelatihan dasar bagi psikolog sekolah mempersiapkan
mereka untuk memberikan berbagai layanan, seperti penilaian
psikologis, intervensi, pencegahan, promosi kesehatan, serta
pengembangan dan evaluasi program. Layanan ini memiliki
fokus khusus pada proses perkembangan anak dan remaja
dalam konteks sekolah, keluarga, dan sistem lainnya. Dengan
kata lain, psikolog sekolah dilatih untuk menangani berbagai
aspek psikologis yang terkait dengan perkembangan individu

10



dalam lingkungan sekolah dan keluarga, serta untuk membantu
meningkatkan kesejahteraan dan pencapaian akademik siswa
melalui intervensi dan layanan yang holistik.

Berdasarkan ~ National =~ Association of  School
Psychologists (dalam Merrell, Ervin, dan Peacock 2012)
Psikolog Sekolah adalah seorang professional yang sangat
terlatih dalam bidang psikologi dan pendidikan yang
membantu anak-anak dan remaja untuk dapat sukses secara
akademis, social, perilaku dan emosional.

Psikolog sekolah berkolabQgasi an pendidik,
orangtua dan professional laj menciptakan

lingkungan pembelajaran yang a mendukung
hal-hal yang dapat meningkatkan an siswa
tersebut dengan rumah, itas mereka. Di
dalam buku Encyclopgdi y (Lee, 2025)

dinyatakan bahwa i lah" pertama kali

upa® asesmen yang meliputi
non psikologi yang bertujuan
h data terkait permasalahan siswa

di lingkungan sekolah maupun di luar

an bimbingan kepada siswa, baik secara individu

2y dalam kelompok.

4) Memberikan konsultasi kepada guru, administrator,
lembaga masyarakat, serta organisasi lainnya

. Ruang lingkup Psikologi Sekolah

Berdasarkan definisi dan konsep psikologi sekolah yang
telah disebutkan sebelumnya maka kita dapat merumuskan
ruang lingkup yang menjadi bahasan dalam bidang psikologi
sekolah diantaranya:
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1) Asesmen meliputi pengetahuan mengenai pengukuran
dengan metode psikologi maupun non psikologi guna
menghimpun data terkait kemampuan akademik siswa,
perilaku siswa di dalam kelas, perkembangan kepribadian
dan emosi siswa, keterampilan sosial siswa dan kelayakan
siswa untuk diberikan jenis layanan Pendidikan khusus.

2) Intervensi dan prevensi meliputi penetapan strategi yang
tepat guna mengatasi permasalahan yang dialami siswa
maupun sistem di sekolah. Bentuk intervensi dan prevensi

dan keluarga, memberikan laya ling pada anak
dan keluarga, memberikan d guru melalui
kegiatan pelatihan dan an serta
mengembangkan program gun 1

mental siswa.
3) Konsultasi melip salah dengan
guru, orangtua d i ng masalah dalam

emBantu orang lain
pengaruhnya terhadap
memperkuat hubungan

tan memberikan penyuluhan
si kelompok mencakup materi-
lajar dan mengajar. Teknik manajemen
gan siswa yang memiliki kebutuhan

Psikolog Sekolah, secara ideal seharusnya dapat
membantu sekolah meningkatkan 6 bagian yang penting,
yaitu:

1) Meningkatkan prestasi akademik siswa
2) Dapat mempromosikan perilaku yang positif dan
pentingnya kesehatan mental
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3) Mendukung perkembangan para piswa dengan berbagai
latar belakang yang beragam

4) Menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan positif

5) Memperkuat hubungan antara orang tua dan sekolah

6) Mendukung peningkatan penilaian dan akuntabilitas
sekolah

Oleh Kkarena itu untuk dapat mewujudkan tujuan
tersebut, maka psikologi sekolah memberikan beberapa
layanan psikologi, di antaranya:

1) Asesmen psikologis, intervensi
kesehatan mental
2) Program pengembangan da
penekanannya adalah proses nak dan
remaja dalam konte a dan system
lainnya.

sus psikologi profesional yang
ains dan praktik psikologi pada anak-

Pantu remaja untuk sukses secara akademis, emosional
dan sosial (National Association of School Psychologit,
2003).

3) Psikologi Sekolah berbeda dengan profesi lain dalam
psikologi karena fokusnya adalah pada aplikasi
pengetahuan dan metode psikologi untuk menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan sekolah dan belajar
(Tharinger, Pryzwansky, & Miller, 2008).
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e. Layanan Asesmen Psikologis

Layanan yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengukur potensi, karakter, maupun kompetensi siswa.

Layanan Prevensi

1) Layanan prevensi dapat bersifat informasional seperti
presentasi di kelas, pengembangan aktivitas staff untuk
school-based colleague, dan pertemuan asosiasi orangtua-
guru.

2) Layanan preventif juga terprogram vy
oleh psikolog sekolah untuk menciSQtL

3) Kolaborasi dengan masyakat j
preventif bagi sekolah.

dikembangkan
tertentu.
ntuk layanan

Layanan Konsultasi Se

1) Konsultasi
membantu perilak asa yang ada di
sekolah.

Bertujuan untuk menggali
dan secara  kolaboratif

Konsultasi Kesehatan Mental, khususnya yang berkaitan
dengan pelanggaran peraturan yang berat, perilaku
menyimpang atau gangguan mental yang berat seperti depresi
atau percobaan bunuh diri.
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2. Rangkuman

Psikologi sekolah telah melewati sejarah yang cukup
Panjang dalam pengembangannya. Dimulai dari kolaborasi antara
praktisi pendidikan dan psikologi, penggunaan alat ukur tes
intelegensi  dalam mengklasifikasi kebutuhan siswa serta
pengembangan literatur yang semakin meluas. Dalam bahasannya
ruang lingkup psikologi sekolah mencakup asesmen, intervensi,
konsultasi, pendidikan dan penelitian yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan mental dan komunitas
sekolah.

3. Topik diskusi mahasiswa

Kondisi Kesehatan mental sis
perhatian yang lebih Kini. i

. ®. & Peacock, G. G. (2012) School
the 21st century: Foundations and

gtional Association of School Psychologists
C. Penutup
1. Tes Formatif

1. Psikologi sekolah adalah cabang praktik umum dalam
psikologi profesional yang berfokus pada ilmu dan praktik
psikologi yang bekerja dengan beberpa pihak, kecuali :

a. Anak-anak
b. Remaja
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c. Lansia
d. Segala usia yang terlibat dalam proses pendidikan.
2. Melakukan penilaian berupa asesmen yang meliputi asesmen

psikologi maupun non psikologi bertujuan untuk:

a. Mengumpulkan sejumlah data terkait kondisi keuangan
siswa

b. Mengumpulkan sejumlah data terkait permasalahan siswa
dan sistem sekolah

c. Memberikan konsultasi kepada guru, administrator,
lembaga masyarakat, serta organisasi laNgoya

d. Memberikan bimbingan kepada sj secara individu
maupun dalam kelompok.

3. Pemberian penanganan yang mel trategi yang
tepat guna mengatasi permasala i siswa
maupun sistem di sekola
a. Penelitian

b. Intervensi
c. Asesmen
d. Pendidika

paran materi di atas maka lakukanlah
peran psikologi sekolah sebagai upaya
esejahteraan psikologis siswa.

3. Rencana Tindak Lanjut dan Tugas

Buatlah strategi dan Tindakan yang dapat dilakukan sebagai
upaya mendalami permalsahan yang dialami siswa serta bentu-
bentuk penanganan yang dapat diberikan untuk membantu
mengatasi permasalahan tersebut.
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BAB 3
SEKOLAH SEBAGAI SISTEM DAN KOMUNITAS

A. Pendahuluan
1. Deskripsi Singkat

Sekolah adalah sistem pendidikan terstruktur yang
mengintegrasikan siswa, pendidik, kurikulum, dan fasilitas untuk
mencapai tujuan belajar. Selain sebagai institusi formal, sekolah
berperan  sebagai komunitas  sosial ng mendukung
perkembangan intelektual, emosional, budaya, serta
berkontribusi pada pembentukan nila dan kemajuan
masyarakat. Materi pada bab ini me
sekolah sebagai sistem dan komunita
elemen-elemen  sekolah i nunjang
keberhasilan dan kesuksesan i engikuti proses
pembelajaran tersebut

2. Relevansi

Relevapsi i sistem dan komunitas

, yaitu kemampuan mahasiswa
jkologi sekolah dalam mendukung
di lingkungan sekolah. Pemahaman
ai sistem memberikan wawasan kepada
gaimana elemen-elemen sekolah (seperti
ikulum, guru, dan fasilitas) berinteraksi secara
tuk mencapai tujuan pendidikan. Selain itu,

hubungan sosial yang mendorong rasa memiliki dan keterlibatan
seluruh anggota sekolah. Dengan mempelajari dan menganalisis
peran psikologi sekolah dalam dua konsep ini, mahasiswa akan
lebih  mampu memahami cara menciptakan lingkungan
pendidikan yang tidak hanya mendukung pencapaian akademik,
tetapi juga perkembangan emosional dan sosial seluruh individu
di sekolahKetik konten Sub Bab disini
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3. Capaian Pembelajaran

Capaian pembelajaran pada materi ini menekankan pada
kemampuan mahasiswa untuk memahami dan menganalisis peran
psikologi sekolah dalam konteks sistem dan komunitas sekolah.
Mahasiswa diharapkan dapat mengidentifikasi bagaimana
psikologi sekolah berkontribusi pada pengembangan struktur dan
dinamika sistem sekolah yang efektif, serta peranannya dalam
membangun komunitas yang inklusif, mendukung, dan
berorientasi pada kesejahteraan siswa, guru,qan staf. Selain itu,

mahasiswa diharapkan mampu mengeks bagaimana
penerapan prinsip-prinsip psikologi pat mengatasi
tantangan yang muncul dalam hubu idu di sekolah,
menciptakan lingkungan yang positi atkan rasa

memiliki dan Keterlibatan ggeluruh dalam
komunitas yang harmonKeti ini

. Kasus Pemantik

merasa kesulitan. Guru-guru juga
karena jadwal kelas yang belum jelas. Hal ini

proses belajar mengajar tertunda dan
suasana yang tidak teratur di sekolah. Pertanyaan
diskusi:

1) Jelaskan apa pendapat Saudara mengenai kasus diatas
ditinjau dari sistem sekolah?

2) Menurut anda, Apakah solusi yang dapat diterapkan untuk
mencegah kekacauan serupa?
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b. Sekolah Sebagai Komunitas

SMA Cendana adalah sekolah dengan siswa yang sangat
beragam dari segi sosial, budaya, agama, dan ekonomi. MeskKi
sekolah berupaya menciptakan lingkungan inklusif, sering
muncul kelompok-kelompok kecil yang hanya berinteraksi di
lingkup latar belakang mereka masing-masing, sehingga
membatasi kebersamaan. Untuk mengatasi ini, sekolah
menerapkan program "Satu Sekolah, Satu Keluarga,” yang
melibatkan proyek lintas kelas dan kegiag@n seperti olahraga,
bakti sosial, dan diskusi budaya guna dorong interaksi
lintas kelompok. Program ini bert kK membangun
rasa kebersamaan di antara siswa (@il atar belakang.
Pertanyaan pemantik diskusi:

1) Menurut Anda, apa t dihadapi SMA
Cendana dalam olah sebagai
komunitas yang in

2) Apa pendapat Anda
Keluarga" ai so

atu Sekolah, Satu
enurut Anda program
akan rasa kebersamaan di
mengapa tidak?

agai Sistem dan Komunitas
pkolah s@agai sistem yang terstruktur

ah merupakan suatu sistem sosial yang memiliki
struktuf®elas, terdiri dari berbagai elemen dan komponen yang
saling terhubung dan berkolaborasi untuk mencapai tujuan
pendidikan. Sebagai sistem yang terorganisir, sekolah
memiliki tata kelola formal dengan peran dan tanggung jawab
yang jelas, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, tenaga
administrasi, serta relasi antara sekolah dengan masyarakat
dan keluarga. Kompleksitas sistem sekolah tercermin dari
beragam interaksi antar elemen di dalamnya. Sekolah tidak
hanya berfungsi sebagai tempat pembelajaran akademis, tetapi
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juga sebagai lingkungan sosial yang mendukung sosialisasi,
pembentukan karakter, dan pengembangan keterampilan sosial
siswa. Setiap komponen dalam sekolah, mulai dari kebijakan
pendidikan hingga budaya yang terbentuk melalui interaksi
sosial, berkontribusi pada keseluruhan fungsi dan tujuan
sistem sekolah.

Sebagai sistem yang menyeluruh, sekolah menjalankan
berbagai proses dan dinamika, seperti penyusunan kurikulum,
kegiatan belajar mengajar, interaksi sosial@ntar individu, serta
mekanisme penilaian dan umpan balik. @emua bagian ini

yang efektif dan berkelanjutan. hami sekolah
sebagai sistem yang terstruktur kita dapat
menganalisis keseluruhan 1 bih luas,

ripsikan sekolah
sebagai bagi i si i lebih luas, di mana
sekolah sosialisasi utama yang
keterampilan yang dibutuhkan
alam masyarakat. Sedangkan
enberenner, sekolah adalah bagian
yangWsaling beristeraksi langsung dengan

olah sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional
memerlukan pengelolaan yang serius untuk mencapai tujuan
pendidikan. Becker (1953) dan Norlena (2015) memaparkan
bahwa unsur dalam sistem sekolah teridiri dari :

1) Kepala Sekolah

Kepala sekolah sebagai pemimpin utama memiliki
tanggung jawab besar dalam mengarahkan,
mengoordinasikan, dan mengoptimalkan seluruh sumber
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daya sekolah untuk mewujudkan visi dan misi pendidikan
yang telah ditetapkan, di mana gaya kepemimpinan yang
diterapkan sangat memengaruhi iklim kerja, motivasi guru,
serta kinerja seluruh warga sekolah (Zulfan dkk., 2021).
Upaya meningkatkan kinerja guru, kepala sekolah
menjalankan peran strategis melalui pengembangan
kompetensi, alokasi anggaran yang efisien, dan pemberian
bimbingan profesional secara berkelanjutan. Selain itu,
kepala sekolah perlu membangun budaya organisasi yang
kondusif dan  mendukung dalam  proses
pembelajaran, serta memberika i kepada guru
yang berprestasi. Dukungan ini sangatlah

penting agar guru dapat b ptimal dan
berperan aktif dalam peningka idikan di
sekolah (Gaol & Siburi
2) Guru
Menurut Zulf Gurll'dipandang sebagai

dalam mengajar, yang
didikan dan pengalaman.

ebijakan pemerintah dalam
ran yang berpusat pada murid,
agen perubahan di tingkat sekolah dan

PA@ses transformasi yang dilakukan oleh guru

model BAGJA :

a) Definie (Buat Pertanyaan) : Mengidentifikasi masalah
dan mencari solusi yang ada

b) Discover (Ambil Pelajaran): Menggali pengalaman
positif dan terbaik di sekolah

¢) Dream (Gali Mimpi): Membangun visi masa depan yang
ideal berdasarkan keberhasilan masa lalu
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d) Design (Jabarkan Rencana): Merancang strategi dan
proses yang dapat diimplementasikan untuk mencapai
visi

e) Deliver (Atur Eksekusi): Melakukan tindakan nyata
yang mengacu pada rencana yang telah dibuat.

Penelitian mengenai guru banyak dihubungkan
kepada kesejahteraan guru, self-efficacy guru, resilensi
guru, hubungan guru dan siswa, sesama guru, hubungan
dengan komunitas sekolah yang mempgggaruhi Kinerja dan
keterlibatan guru di sekolah.

3) Siswa

sistem
sekolah

Siswa merupakan ele
pendidikan, di mana s

perkembangan sis
berperan sebagai p tetapi juga terlibat

elalui interaksi dengan

lisasi yang penting, di mana
L norma, nilai, dan etika sosial yang
pan bermasyarakat.

litian yang dilakukan untuk mencapai

. Salah satu penelitian yang dilakukan Laksminati dkk
(2022), mengenai pembelajaran kolaboratif memberikan
ruang bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan sosial,
seperti empati, kerjasama, dan negosiasi. Rasa keterlibatan
dan motivasi siswa meningkat karena adanya saling
ketergantungan dan dukungan dari sesama anggota
kelompok.
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4) Struktur non-guru di sekolah

Struktur ini mencakup staf administratif, petugas
kebersihan, penjaga perpustakaan, satpam sekolah dan staf
pendukung lainnya. Mereka berperan penting dalam
mendukung operasional sekolah secara keselutuhan serta
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi
pembelajaran dan perkembangan siswa.

c. Relevansi teori sistem Bronfenbrenn dalam konteks

sekolah

Teori Ekologi yang dikemban

(Nevid,  2017),menyediakan yang
komprehensif untuk memahami ba i tingkatan
lingkungan mempengarub sekolah

Teori ini menjelaskan li saling terkait,
yaitu mikrosistem, rosistem, dan
kronosistem, yang se i dalam membentuk

an interaksi paling dekat
uarga, teman sebaya, dan guru. Di

an kesejahteraan emosional siswa. Selain
ngan dengan teman sebaya berperan dalam
Angan sosial dan kemampuan komunikasi siswa.

2) Mes8Sistem

Mesosistem  menggambarkan  hubungan antara
berbagai komponen mikrosistem, seperti interaksi antara
lingkungan keluarga dan sekolah. Dalam konteks ini, kerja
sama yang baik antara orang tua dan guru melalui
komunikasi dan keterlibatan yang rutin dalam kegiatan
sekolah membantu menciptakan suasana belajar yang
mendukung bagi siswa.
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3) Eksosistem

Eksosistem mencakup aspek lingkungan yang tidak
secara langsung melibatkan siswa, tetapi tetap memiliki
dampak pada kehidupan mereka, seperti kebijakan sekolah,
pekerjaan orang tua, atau pengaruh media massa. Misalnya,
kebijakan sekolah mengenai aturan disiplin atau kurikulum
dapat memengaruhi pengalaman belajar siswa. Selain itu,
tingkat stres pekerjaan orang tua dapat mempengaruhi
tingkat keterlibatan mereka dalam prq@es belajar anak di
rumah, yang akhirnya berdampak \@ada pencapaian
akademik siswa.

4) Makrosistem

i budaya,
berlaku dalam
seRolah, hal ini
mencakup kebija ional, pandangan
idi dan harapan terhadap

Makrosistem melj
kebijakan pendidikan,

ional dapat mempengaruhi
n metode pengajaran yang

merujuk pada pengaruh perubahan yang
sepanjang  waktu, baik dalam perkembangan
maupun dalam perubahan konteks lingkungan.
dunia pendidikan, ini mencakup perubahan
kurikulum, peristiwa besar seperti pandemi COVID-19
yang mengakibatkan pembelajaran jarak jauh, atau inovasi
teknologi yang mempengaruhi cara mengajar dan belajar di
sekolah.
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d. Sekolah sebagai sistem terbuka dan tertutup

Menurut Umar (2016), sekolah terbagi menjadi 2
sistem, yaitu:

1) Sekolah sebagai sistem terbuka

Sekolah berfungsi sebagai sistem terbuka yang
berinteraksi  dengan lingkungan eksternal, termasuk
masyarakat yang mendukung keberadaannya. Sebagai
sistem yang terbuka, sekolah tidak dap@ menutup diri dari
pengaruh luar, karena jika demikian, sel@lah tersebut akan
menghadapi  risiko  stagnasi tidakmampuan
beradaptasi, yang bertentanga hukum alam.
Sebagai bagian dari sistem ter
untuk menerima kehadj

i dengan berbagai

di masyarakat sebagai bagian
uk mencapai tujuan yang optimal,
komunikasi dua arah yang saling
tara sekolah dan masyarakat, sehingga
ubungan timbal balik yang efektif dalam memberi
rima informasi serta dukungan.

sebagai sistem tertutup

Sekolah tidak seharusnya memisahkan diri dari
masyarakat atau bersikap tertutup terhadap lingkungan
sekitar, karena sekolah bukanlah entitas yang berdiri sendiri
tanpa pengaruh eksternal. Sebaliknya, sekolah perlu
mempertimbangkan aspirasi masyarakat dalam setiap
kebijakan dan kegiatannya, serta tidak hanya mengandalkan
ide internal yang mengabaikan kebutuhan dan masukan dari
luar.
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Sekolah yang efektif mengintegrasikan pendekatan
sistem terbuka dan tertutup secara proporsional. Pendekatan
sistem terbuka memberi kesempatan sekolah untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan eksternal. sedangkan
pendekatan sistem tertutup lebih menekankan pada
stabilitas dan menjaga kualitas internal. Sebagai contoh,
sebuah sekolah mungkin mengadopsi pendekatan sistem
terbuka dengan mengadakan forum diskusi bersama orang
tua dan masyarakat untuk membahas rencana pembangunan
fasilitas sekolah atau kegiatan ekstrakuiNguler baru. Melalui
keterlibatan ini, sekolah dapat odasi ide dan
saran dari pihak eksternal memperkaya
pengalaman belajar siswa. joun terbuka

sistem tertutup dalam
akademik, di m
ditetapkan diperta

elalui regulasi yang ketat
internal. Sekolah mampu

pefkembangan siswa secara optimal,
enuhi standar kualitas pendidikan di

em Pendidikan: Analisis Input, Proses, dan

Menurut Porter (1991), model sistem pendidikan
berfokus pada hubungan antara input (sumber daya
pendidikan), proses (metode pengajaran dan manajemen
sekolah), serta output (hasil belajar siswa). Pendekatan ini
membantu mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan
untuk mencapai kualitas pendidikan yang lebih baik.

Model yang ditampilkan pada gambar menggambarkan
sistem pendidikan yang terdiri dari tiga komponen utama:
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Masukan (Inputs), Proses (Processes), dan Keluaran (Outputs).
Struktur ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana berbagai
elemen dalam sistem pendidikan saling berinteraksi untuk
menghasilkan hasil pendidikan yang diinginkan.

Pada bagian pertama, yaitu Masukan (Inputs), terdapat
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pendidikan. Masukan
ini meliputi sumber daya finansial dan lainnya, seperti
anggaran sekolah dan fasilitas yang tersedia. Kualitas guru
menjadi salah satu faktor kunci, meg@akup kompetensi,
kualifikasi, serta pengalaman mereka dala@ mengajar. Latar

sosial, ekonomi, dan budaya

kesiapan mereka dalam mengiku j Selain itu,
norma dan harapan darj as turut
berperan dalam membent ektasi terhadap
pendidikan.

Selanjutnya, ba (ProCesses) melibatkan
karakteristik isasi j di sekolah. Pada aspek

ndar-standar ini menjadi acuan
yang bertujuan untuk menjamin
ng seragam. Di sisi instruksional, fokus
alitas kurikulum dan metode pengajaran.

, kegiatan non-akademik, kualitas guru dalam mata
pelajaran spesifik, serta ketersediaan sumber daya untuk
mendukung pembelajaran juga mempengaruhi efektivitas
proses pendidikan.

Bagian terakhir adalah Keluaran (Outputs), yang
merupakan hasil akhir dari sistem pendidikan. Terdapat tiga
aspek utama yang diukur: prestasi akademik, yang
mengevaluasi kemampuan siswa dalam memahami materi

27



pelajaran; tingkat partisipasi, yang mencakup keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar baik di dalam kelas maupun
di kegiatan ekstrakurikuler; serta sikap dan aspirasi siswa,
yang mencerminkan motivasi, harapan, dan tujuan mereka
terhadap pendidikan serta karier di masa depan.

Materi I1: Sekolah sebagai komunitas
a. Definisi dan cakupan sekolah sebagai komunitas

Sekolah sebagai komunitas merujuk pada lingkungan di
mana semua pihak di dalam sekolah (sis@& guru, staf, orang

tua, dan anggota masyarakat) saling eli si dan memiliki
rasa kebersamaan untuk mencagali yaitu
mendukung perkembangan sisw |. Komunitas
sekolah bukan hanya tentang temp a tentang
hubungan sosial yang e pemilikan yang
kuat. Dalam komuni g mendukung

Bryk engartikan komunitas
sekolah seba i
dapat belajar, berkembang, dan
melibatkan pembangunan
a dan staf sekolah serta keterlibatan
jatan Sekolah. Sekolah sebagai komunitas
lim yang mendukung, di mana setiap
a mereka adalah bagian dari sebuah

ebagai komunitas merupakan sebuah wadah yang
memungkinkan pengembangan hubungan sosial yang sehat
antara siswa, guru, dan staf lainnya. Dalam lingkungan ini,
semua pihak bekerja bersama untuk menciptakan budaya
sekolah yang mendukung, dengan fokus pada peningkatan
interaksi positif dan pengembangan keterampilan sosial siswa.
Komunitas ini menekankan pentingnya kolaborasi dan rasa
kebersamaan sebagai dasar pembentukan karakter siswa.
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Sekolah sebagai komunitas menekankan pentingnya
menjadikan sekolah sebagai tempat di mana setiap anggotanya
(siswa, guru, staf, dan orang tua) merasa terlibat dan memiliki
rasa kebersamaan dalam mencapai tujuan pendidikan yang
holistik. Dalam konteks ini, sekolah tidak hanya berfungsi
sebagai tempat pembelajaran akademis, tetapi juga sebagai
wadah untuk membangun hubungan sosial yang mendukung
perkembangan emosional dan sosial semua pihak yang terlibat.

. Konsep sekolah sebagai komunitas

Terdapat tiga konsep sekolah s i unitas yaitu:
1) Professional community

Komunitas profesional ada
yang bekerja sama i olaboratif untuk
meningkatkan kughi i i olah. Dalam
komunitas ini, par idi getahuan, praktik,
dan pengalaman, endukung dalam

munitas  profesional
yang berfokus pada
dan peningkatan kualitas
irnya berdampak positif pada

angd®ta sekolah diharapkan terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, baik secara individu maupun kolektif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan di
mana pembelajaran menjadi pengalaman bersama yang
mendalam dan bermakna. Hal ini dapat mencakup diskusi
kelompok, proyek kolaboratif, dan penekanan pada
pembelajaran aktif.

29



3) Community of learners

Konsep komunitas pembelajar melibatkan siswa,
guru, dan staf sebagai pembelajar yang aktif, di mana
semua anggota komunitas dianggap sebagai pembelajar
yang terus berkembang. Dalam komunitas ini, tidak hanya
siswa yang belajar dari guru, tetapi guru juga terus belajar
dan berkembang melalui interaksi mereka dengan siswa dan
sesama guru. Komunitas pembelajar menekankan bahwa
proses belajar tidak berhenti, dan setiaghanggota komunitas
memiliki peran sebagai peserta aktif@lalam pertukaran
pengetahuan dan keterampilan.

c. Prinsip Sekolah sebagai komunita

Insitute  for
mengemukakan bah
pendekatan sekolah s
pendidikan, sgisali

(2017)
utama pada
adap transformasi
ri standar implementasi

tara bagi semua siswa, terlepas dari latar
disi sosial ekonomi. Sekolah sebagai
a secara proaktif untuk menghilangkan
) yang dapat menghalangi pencapaian pendidikan
irkomitmen untuk menciptakan lingkungan yang
yang mendorong hasil belajar yang setara.

2) Invest in a whole-child approach to education;

Prinsip menekankan pendekatan pendidikan yang
memperhatikan seluruh aspek perkembangan anak, bukan
hanya aspek akademik, tetapi juga aspek sosial, emosional,
dan fisik. Sekolah juga berusaha menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh,
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sehingga setiap siswa dapat tumbuh sebagai individu yang
sehat, cerdas, dan berintegritas

3) Build on community strengths to ensure conditions;

Prinsip ini menegaskan adanya peran penting dari
orangtua, keluarga, dan komunitas dalam menciptakan
kondisi belajar yang kondusif. Sekolah sebagai komunitas
bekerja sama dengan berbagai pihak untuk memastikan
kondisi optimal bagi siswa, sehingga giswa dapat belajar
dengan efektif dan mencapai potensi peRlh yang dimiliki.

4) Use data and community wisdo
programs, and progress

e partnerships,

analisis data secara sekolah dan
masyarakat menjag ele ' pengambilan
keputusan. Denga i n nyata siswa dan
komunitas, sekolah t program yang relevan,
responsif, 1 m mencapai tujuan
pendidg

d shared accountability

k mencapai kesuksesan bersama,
omunitas membangun rasa tanggung
n akuntabilitasi antara siswa, keluarga,

target pendidikan, dan keberhasilan
dipandang sebagai tanggung jawab bersama dari
sem® pemangku kepentingan.

6) Invest in building trusting relationships

Hubungan yang saling percaya antara siswa, guru,
orang tua, dan masyarakat adalah fondasi utama bagi
komunitas sekolah. Melalui interaksi yang berkelanjutan
dan dukungan penuh, sekolah sebagai komunitas dapat
menciptakan iklim positif yang memungkinkan semua
anggota komunitas merasa aman, dihargai, dan didengar.

31



Rasa percaya ini juga menjadi landasan dalam membentuk
kolaborasi yang efektif dalam berbagai kegiatan
pendidikan.

7) Foster a learning organization

Sekolah komunitas mendorong budaya pembelajaran
berkelanjutan bagi semua anggotanya, termasuk siswa, staf
pendidik, dan masyarakat. Dengan menyediakan berbagai
pelatihan yang bermanfaat, sekolah_diharapkan dapat
menciptakan ruang bagi pertumbuhan p@fesional (inovatif)
dan pengembangan diri yang berkgsi

Ketujuh prinsip ini, ketika

membentuk dasar yang kuat bag n strategi
sekolah sebagai komunj i h yang
mengikuti  prinsip-prinsi jli otensi  untuk

menciptakan lingk tidak hanya
mendukung prestasi ga perkembangan
sosial dan emgsional si ibatan komunitas yang

ua tantangan utama dalam upaya
sekolah yang harmonis (Low,

gn  dalam  Menciptakan Rasa Memiliki di
pan Sekolah.

BIswa, guru, dan staf yang merasa bahwa mereka
adalah bagian dari komunitas sekolah akan lebih cenderung
terlibat secara aktif, memiliki motivasi tinggi, dan merasa
didukung. Namun, beberapa faktor seperti kebijakan
sekolah yang terlalu formal, kurangnya komunikasi, dan
keterbatasan waktu seringkali menghambat perasaan
keterikatan ini. Rasa memiliki memerlukan upaya untuk
mengintegrasikan setiap individu sebagai anggota penting
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dalam komunitas, sehingga anggota komunitas merasa
dihargai dan diakui keberadaannya.

2) Perbedaan Latar Belakang Sosial, Budaya, dan Ekonomi
(dan berbagai faktor lainnya)

Keragaman sosial, budaya, dan ekonomi di antara
siswa dan staf menjadi tantangan lain dalam membangun
komunitas sekolah yang harmonis. Perbedaan ini dapat
menyebabkan ketidakpahaman, stereptip, dan bahkan
konflik, terutama jika tidak ada kesad atau sensitivitas
budaya yang memadai. Misalnya,gi i latar belakang
ekonomi rendah mungkin mer i dengan teman
sekelas mereka yang lebih ma

penghalang emosional dalam me n. Begitu
pula, perbedaan buda
staf berinteraksi s i adap perilaku

satu sama lain.
2. Rangkuman

a. Sekolah tur: Sekolah merupakan

[ ' ai elemen yang saling terkait,

iswa, dan tenaga administrasi.

rbagai proses, seperti kurikulum,

, interaksi sosial, serta evaluasi, untuk

idikan secara optimal.

pma dalam Sistem Sekolah: Elemen-elemen utama

entuk sistem sekolah meliputi kepala sekolah,

%, dan struktur pendukung non-guru, seperti staf

S¥asi dan fasilitas sekolah.

c. Teori Ekologi Bronfenbrenner: Teori ini mengilustrasikan
bagaimana lima tingkatan lingkungan  (mikrosistem,
mesosistem, eksosistem, makrosistem, dan kronosistem)
secara signifikan memengaruhi perkembangan siswa dalam
konteks sekolah.

d. Tipe Sistem Sekolah: Sekolah dapat beroperasi sebagai sistem
terbuka yang berinteraksi dengan lingkungan eksternal, atau
sebagai sistem tertutup yang lebih mengutamakan kontrol
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internal. Model sistem pendidikan terdiri dari tiga komponen
utama: input (sumber daya), proses (metode pembelajaran),
dan output (hasil pendidikan).

e. Sekolah sebagai komunitas menekankan pentingnya
menjadikan sekolah sebagai tempat di mana setiap anggotanya
(siswa, guru, staf, dan orang tua) merasa terlibat dan memiliki
rasa kebersamaan dalam mencapai tujuan pendidikan yang
holistik.

f. Terdapat tiga (3) konsep sekolah sebagai komunitas, yaitu (1)
Professional community, (2) Learnin
(3)Community of learners.

g. Prinsip Sekolah sebagai komunit

pursue equity, (2) invest in pproach to
education, (3) build on comm 0 ensure
conditions, (4) use dat isdom” to guide

partnerships, progr
interdependence an ility, (6) invest in

foster a learning

ma yaitu (1) menciptakan rasa
lah dan (2) perbedaan latar
an ekonomi (dan berbagai faktor

Kasus : Tagar #RIP nadila menjadi populer di Indonesia hingga
mencapai 14 ribu cuitan setelah adanya kasus bunuh diri yang
menimpas siswi SMP Negeri 147, Ciracas, Jakarta Timur. Diduga
siswi yang berinisial SN tersebut nekat bunuh diri dengan
melompat dari lantai tiga sekolah akibat bullying yang dilakukan
teman-temannya. SN mendapat bully di sekolahnya secara verbal
tanpa  sepengetahuan  keluarganya.  Karena  hobbynya
menggambar, SN seringkali menggambarsambil bercerita di atas
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kertas pada malam hari, Sehingga saat kelas berlangsung SN
sering tertidur di kelas. Sebelum memutuskan untuk mengakhiri
hidupnya, SN sempat mengalami sakit kepala saat bangun tidur.
Namun tanpa memberitahu keluarganya, SN memaksakan untuk
tetap pergi ke sekolah dan memutuskan untuk tidur diUKS.
Tanpa sepengetahuan guru kelas, tas SN disita dan tidak
dikembalikan. Mirisnya tidak ada seorang pun dari temannya
yang menceritakan keadaan SN yang sedang sakit kepada guru
kelas. Anak berusia 14 tahun tersebut merasa takut lantaran tas
sekolahnya disita oleh guru, hingga s hari SN tidak
memutuskan untuk kembali ke rumahn mutuskan untuk
melompat dari lantai tiga sekolahny. i pesan kepada

nanti jam 15.30 aku ju K untuk

selamanya,” ungkapny, aksi
pembullyan yang dilak nak SMP tersebut.
Dengan adanya kejadian arus memberikan
peran yang akti i ang anak untuk tidak

enyayangkan lantaran SN

i-smp-bunuh-diri-akibat-bullying-tagar-
i-di- twitter

sikan  bagaimana sistem  sekolah  dapat
iptakan mekanisme yang lebih efektif untuk
endeteksi dan menindaklanjuti kasus bullying yang
dialami SN.
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C. Penutup
1. Tes Formatif

i dengan soal-soal yang

renner, sistem manakah yang
L langsung antara siswa dan guru

tidak mempertimbangkan masukan dari masyarakat dan lebih
fokus pada kontrol internalnya.
a. Benar (jika benar jelaskan alasannya)
b. Salah (jika salah jelaskan alasannya)

3. Manakah tindakan yang paling efektif dalam membangun
lingkungan belajar yang nyaman di sekolah sebagai bagian
dari sistem sosial?
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a. Kepala sekolah secara proaktif mendukung guru dalam
mengembangkan inovasi metode pengajaran.

b. Guru bekerja sama dengan orang tua secara aktif dalam
memantau kemajuan siswa.

c. Siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam
kegiatan sekolah dan proses pengambilan keputusan.

d. Sekolah secara rutin mengevaluasi kurikulum dan
melakukan penyesuaian berdasarkan kebutuhan siswa dan
masyarakat.

4. Jelaskan mengenai tiga konsep yang ter@@pat pada sekolah
sebagai komunitas!
5. Menurut Saudara, Bagaimana

memiliki sebagai upaya dalam omunitas di

sekolah?

2. Ruang Refleksi

agai sebuah sistem dan
si ini adalah agar Anda

kan terkait bagaimana sekolah
m yang memiliki berbagai elemen
serta sebagai komunitas yang
gan setiap anggotanya, termasuk diri

embali  pengalaman  Anda selama menempuh

di sekolah. Bagaimana Anda melihat sekolah

o sebagai sebuah sistem?

b. Refleksikan bagaimana sistem sekolah tersebut memengaruhi
perkembangan diri Anda, baik secara akademis maupun
pribadi.

c. Renungkan pengalaman Anda mengenai interaksi dengan
siswa lain, guru, staf, dan pihak sekolah lainnya. Bagaimana
Anda merasakan peran sekolah sebagai sebuah komunitas?

d. ldentifikasi momen-momen penting di mana Anda merasa
menjadi bagian dari komunitas sekolah. Bagaimana
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pengalaman tersebut memberikan dukungan, motivasi, atau
rasa memiliki kepada Anda?

e. Tuliskan bagaimana komunitas sekolah berkontribusi terhadap
pengembangan nilai-nilai sosial, seperti kerjasama, empati,
dan tanggung jawab dalam diri Anda.

3. Rencana Tindak Lanjut dan Tugas

Mahasiswa diwajibkan untuk membaca materi pertemuan 3
mengenai kesehatan mental berbasis sekolaNggdan mencari serta
menelaah jurnal ilmiah yang relevan de tersebut. Tugas
ini  bertujuan untuk memperku teori serta
mengembangkan wawasan mahasi A pendekatan
kesehatan mental dalam konteks pendi
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BAB 4
KESEHATAN MENTAL BERBASIS SEKOLAH

A. Pendahuluan
1. Deskripsi Singkat

Kesehatan Mental Berbasis Sekolah (KMBS) adalah
pendekatan untuk mempromosikan, mendeteksi, dan menangani
masalah kesehatan mental di lingkungan sekolah. KMBS
melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, selor, dan tenaga
kesehatan mental, untuk mendukung kesejd@teraan psikologis
siswa secara komprehensif. Dengan i asikan layanan
kesehatan mental ke dalam sistem i
menciptakan  lingkungan yang
perkembangan emosional i
akses ke layanan kesehatan

2. Relevansi

n faktor penting yang
ubungan sosial, dan

siswa. Menurut laporan dari World
21), sekitar 10-20% anak dan remaja

mental yang berdampak pada
is dan sosial mereka. Dengan adanya
atan mental berbasis sekolah, institusi pendidikan
oaktif mendukung siswa untuk mengelola stres,

keterampilan sosial-emosional mereka. Ini sangat penting dalam
membangun budaya sekolah yang inklusif dan suportif
3. Capaian Pembelajaran

Setelah mempelajari topik ini mahasiswa diharapkan
mampu:
a. Menjelaskan konsep, prinsip dasar dan pentingnya
kesehatan mental berbasis sekolah
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b. Mengidentifikasi faktor-faktor resiko dan protektif yang
mempengaruhi kesehatan mental siswa serta masalah
kesehatan mental pada anak dan remaja (siswa)

c. Menyusun strategi deteksi dini dan intervensi yang efektif
di lingkungan sekolah (desain layanan kesehatan mental
berbasis sekolah)

4. Kasus Pemantik

Seorang siswa bernama Aji, berusja 15 tahun, yang
dikenal sebagai anak yang ceria dan rprestasi, mulai
menunjukkan penurunan minat dalam kggiatan\@las, sering tidak
hadir, dan tidak lagi mengerjakan t
melihat bahwa Aji lebih banyak i ing tampak
kelelahan, dan beberapa kali tertan i

ruang kelas. Rekan-rekanny ji menjadi lebih
mudah marah dan seri ' ru wali kelas
mencoba mendekati Aj I engatakan bahwa

dirinya baik-baik saja.
Pertanyaan:
a. i apat dilakukan oleh pihak

at dilakukan oleh guru untuk

awal bagi Aji?

esehatan mental berbasis sekolah dapat

ntuk mencegah kejadian serupa pada siswa lain?
pihak-pihak yang perlu dilibatkan dalam

¥ kesehatan mental siswa seperti Aji dan apa peran

B. Penyajian Materi
1. Materi

a. Konsep, Prinsip Dasar, dan Pentingnya Kesehatan Mental
Berbasis Sekolah

1) Konsep Kesehatan Mental Berbasis Sekolah
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Sekolah memainkan peran penting dalam kehidupan
remaja. Anak-anak dan remaja datang ke sekolah setiap hari
dengan berbagai faktor kehidupan dan hambatan yang
mempengaruhi pembelajaran, perilaku, dan perkembangan
mereka, termasuk stres keluarga, kesulitan akademik,
konflik dengan teman, masalah kesehatan, perbedaan
budaya, serta masalah komunitas (Christner & Mennuti,
2008).

Indonesia National Adolescent M@ntal Health Survey

17 tahun di Indonesia pada tah jukkan bahwa
satu dari tiga remaja Indonesia |
mental sementara satu [

u (0,9%), serta gangguan
dan gangguan pemusatan
(ADHD) masing-masing

fasilitas kesehatan, hanya sedikit remaja yang
pbantuan profesional untuk masalah kesehatan

1a berada dalam rentang usia 10-19 tahun, sehingga
populasi remaja dapat dikatakan memiliki peran penting
bagi perkembangan Indonesia (I-NAMHS, 2022). Prevalensi
masalah kesehatan mental di kalangan remaja yang cukup
tinggi, maka kesehatan mental berbasis sekolah menjadi
penting.

Kesehatan mental berbasis sekolah adalah
pendekatan untuk menyediakan dukungan kesehatan mental
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yang terstruktur di lingkungan sekolah. Tujuannya adalah
untuk  menciptakan  lingkungan  yang  mendukung
perkembangan psikologis siswa, memungkinkan mereka
untuk mencapai potensi akademis dan emosional mereka
sepenuhnya. Menurut World Health Organization (WHO),
sekolah memainkan peran penting dalam kesehatan mental
siswa karena sebagian besar waktu siswa dihabiskan di
lingkungan sekolah (WHO, 2021).

2) Prinsip Dasar Kesehatan Mental Berbasi@Sekolah

Menurut Lu (2024), ke ental berbasis
sekolah memiliki prinsip-prinsj 1

1. Principle of teaching student
aptitude

Prinsip

alnya setiap individu
p kemampuan, kepribadian,

ental perlu disesuaikan untuk

iharap®@n memahami baik perkembangan umum
' I usia maupun keunikan tiap siswa, serta
diakan pendidikan dan konseling yang bervariasi
mendukung kesehatan mental dan perkembangan
ogis mereka.

2. Principle of comprehensive development for all
students and psychological qualities

Menjangkau semua siswa melalui kegiatan
pendidikan  sangat penting untuk membangun
pemahaman positif tentang kesehatan mental dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka secara
bertahap. Pendidikan  berkualitas mengutamakan
kebutuhan siswa dan perkembangan jangka panjang

43



masyarakat, termasuk peningkatan kualitas psikologis
siswa. Kesehatan mental berbasis sekolah yang efektif
harus selaras dengan perkembangan fisik dan psikologis
siswa, serta menggunakan pendekatan psikologis yang
mendorong perkembangan fisik dan mental yang
seimbang.

Guru diharapkan menerapkan konsep
perkembangan berkelanjutan dan menyeluruh dengan
mengutamakan aspek psikologis @siswa, membantu
mereka membentuk karakter dan k&@ampuan kognitif
yang harmonis. Dalam hal erlu memberi
dorongan dan  penga menekankan
pertumbuhan, bukan hanya
tertentu, sehingga

endOfong  keterlibatan  aktif,
if mereka. Pendekatan ini

I juga menghargai perbedaan individu
ciptakan lingkungan yang mendukung
ereka. Dengan cara ini, perkembangan
ogis siswa dapat didukung secara optimal,
gkatkan kesehatan mental dan kualitas pribadi
Ka.

. Principle of respect

Setiap siswa memiliki hak dan martabat yang
setara dengan guru. Penghormatan guru tercermin dari
cara mereka mengakui hak siswa, menghargai
perbedaan, serta mendengarkan dan memperlakukan
siswa dengan penuh perhatian. Penghormatan ini
penting untuk membangun hubungan yang Setara,
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demokratis, dan terbuka, di mana guru tidak hanya
berbicara, tetapi juga mendengarkan dan mengajak
siswa berbagi perasaan.

Empati guru terhadap siswa juga sangat penting,
yakni memahami perasaan dan kondisi psikologis
mereka. Pendekatan yang otoriter dapat menghalangi
siswa untuk berbicara, sementara sikap yang menghargai
akan memfasilitasi siswa untuk mengungkapkan pikiran
mereka. Dalam pendidikan keseha@n mental, penting
untuk menghindari perilaku negatiN@seperti hukuman

Pendidikan
memiliki  ber i pencegahan,
pengembangan, : idikan kesehatan
mental i rus memprioritaskan

masalah yang muncul
mereka, mendukung
gis yang optimal, dan memperkuat
adian yang harmonis serta adaptasi
dap kehidupan dan masyarakat. Selain
tuk menangani masalah psikologis dan
u siswa melalui konseling dan pengobatan. Untuk
yang mengalami gangguan psikologis, sekolah
S menyediakan dukungan lembaga khusus atau
melibatkan konselor berpengalaman untuk pengobatan.

Guru memiliki peran penting dalam menerapkan
prinsip ini dengan memberikan pengetahuan dasar
tentang kesehatan mental, memahami kebutuhan siswa,
mengidentifikasi stres psikologis secara cepat, dan
mengajarkan teknik pengaturan diri. Pendekatan ini
bertujuan untuk mendukung perkembangan psikologis
yang sehat. Selain itu, guru harus memahami pola umum
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terkait munculnya masalah perilaku pada siswa sekolah
dasar, sehingga mereka dapat mendeteksi masalah
secara dini dan memberikan langkah-langkah korektif.

. Principle of participation

Prinsip partisipasi dalam kesehatan mental
berbasis sekolah menekankan keterlibatan aktif baik dari
siswa maupun guru. Setiap siswa membutuhkan
kesempatan  untuk  mengekspresikan  diri  dan
mengembangkan bakat serta ke@kibadian mereka.
Pendidikan tradisional serin
kebutuhan  psikologis g
perkembangan mereka seca Oleh karena
itu, partisipasi siswa dalam
sangat penting u
memberikan

nciptakan suasana
is, bertindak sebagai
siswa menuju

an tentang kualitas psikologis siswa
anggung jawab satu guru, melainkan

ian setiap guru terhadap perkembangan fisik dan
al siswa sangat penting untuk mendukung
umbuhan mereka yang sehat dan mempengaruhi
interaksi  mereka secara  positif.  Selain itu,
perkembangan psikologis siswa melibatkan peran
sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial. Kolaborasi
antara pihak-pihak ini  sangat penting untuk
meningkatkan  kesejahteraan  psikologis  siswa.
Mengingat keberagaman setiap siswa, yang berbeda
dalam usia, jenis kelamin, sifat perkembangan, dan
kebutuhan psikologis, pendidikan kesehatan mental
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yang terarah menjadi hal yang penting. Konten, bentuk,
dan metode pendidikan harus beragam dan dapat
disesuaikan dengan karakteristik siswa yang berbeda.

Penerapan prinsip keragaman dalam kerja sama ini
memerlukan keterlibatan semua pihak di sekolah untuk
menjadikan sekolah sebagai platform pendidikan kesehatan
mental siswa. Setiap guru seharusnya berperan sebagai konselor
kesehatan mental siswa. Selain itu, membangun sistem bantuan
sosial yang komprehensif sangat penting, @engan membangun
jaringan kolaboratif antara sekolah, keluard@ dan masyarakat
yang fokus bersama pada perkembang®@fiisik 8&n mental siswa.

. Faktor-Faktor Risiko dan
Kesehatan Mental pada Siswa

a) Faktor Resiko yang Me i Mental Siswa

tutan akademik yang tinggi,
akademis, dan persaingan yang

besar  terhadap  kesehatan  mental,
ofifokibatkan kecemasan, depresi, bahkan penurunan
pREstasi akademik (Rigby, 2003).

I-NAMHS (2022) juga mengidentifikasi faktor risiko
yang berhubungan dengan gangguan mental remaja seperti
perundungan, sekolah dan pendidikan, hubungan teman sebaya
dan keluarga, perilaku seks, penggunaan zat, pengalaman masa
kecil yang traumatis, dan penggunaan fasilitas kesehatan.

b) Faktor Protektif yang Mempengaruhi Kesehatan Mental
Siswa
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1) Dukungan Sosial: Dukungan dari teman, keluarga, dan
guru membantu mengurangi dampak negatif dari stres.

2) Lingkungan Sekolah yang Mendukung: Sekolah yang
memiliki budaya positif dan aman serta program anti-
bullying dapat membantu siswa merasa aman dan
nyaman (Suldo et al., 2014).

3) Keterampilan Mengelola Emosi: Keterampilan ini
membantu siswa menghadapi stres dengan lebih efektif,
yang penting dalam membangun ket

perasaan putus as ehilangan minat
dalam aktivitas i

2) Gangguan Peril
seperti

angguan perilaku
n oposisi seringkali

WRteksi  dini merupakan langkah penting dalam
fikasi siswa yang mungkin mengalami masalah

@ mental. Dengan adanya strategi yang tepat,
sekoldf dapat mengenali siswa yang berisiko lebih awal,
sehingga dapat memberikan dukungan yang sesuai untuk
mencegah permasalahan yang lebih serius. Berikut adalah
beberapa strategi deteksi dini yang dapat diterapkan di
sekolah:

1) Pendeteksian Gejala

Guru dan konselor dilatih untuk mengenali tanda-
tanda awal masalah kesehatan mental, seperti perubahan
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perilaku, pola bicara yang negatif atau merendahkan diri
sendiri, dan menarik diri dari kegiatan sosial. Perubahan-
perubahan ini seringkali menjadi indikasi awal dari masalah
psikologis yang mungkin dihadapi siswa, seperti
kecemasan, depresi, atau masalah emosional lainnya.
Dengan pelatihan yang tepat, guru bisa menjadi pihak
pertama yang melihat adanya gejala tersebut dan segera
mengambil langkah awal.

2) Penilaian Skala Kesehatan Mental

Sekolah bisa menggunak nilaian standar,
seperti Strengths and Difficuiéi naire (SDQ),
untuk mengukur kesehatan ini

perilaku, dan kesulita
SDQ adalah inst efektif untuk
mengenali siswa utuhkan intervensi
lebih lanjut. Den ilaian ini secara
berkala, an gambaran tentang
kondisg n memberikan dukungan

Program Pembelajaran Sosial dan Emosional (Social and
Emotional Learning/SEL)

Program SEL melibatkan siswa dalam pembelajaran
keterampilan sosial dan emosional, seperti pengaturan
emosi, empati, komunikasi, serta keterampilan pemecahan
masalah. Melalui program ini, siswa belajar cara mengenali
dan mengelola emosi mereka sendiri, membangun
hubungan yang positif, dan membuat keputusan yang baik.
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Program SEL telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kesejahteraan siswa dan memperkuat ketahanan mental
mereka (Durlak et al., 2011).

Layanan Konseling dan Psikososial

Layanan konseling, baik individu maupun
kelompok, memungkinkan siswa untuk berbicara secara
terbuka tentang masalah yang mereka hadapi. Konseling ini
dapat dilakukan oleh psikolog atau konselor sekolah yang
terlatih. Pendekatan ini memberi kesS@patan bagi siswa
untuk mendapatkan dukungan i memecahkan
masalah yang mereka hadapi, ngkan strategi
yang sehat dalam menghadapi

Kerjasama dengan Ora

dalam upaya
sangat penting.
omunitas  dapat
rvensi yang dilakukan
psa mengadakan pertemuan
emberikan informasi tentang
dan bagaimana mereka dapat
ental anak-anak mereka di rumah.
inergi antara sekolah, keluarga, dan
peningkatan kesehatan mental siswa

peningkatan kese
Dukungan  dari

&n sebaiknya merancang layanan kesehatan mental
yang komprehensif dan inklusif, di mana setiap siswa
mendapatkan dukungan sesuai dengan kebutuhannya. Berikut
adalah beberapa model dan pendekatan yang dapat diterapkan:

Model Dukungan Multi-Tiered System of Support (MTSS)

MTSS adalah model dukungan berbasis tiga tingkatan
yang dirancang untuk memberikan dukungan kesehatan
mental berdasarkan kebutuhan siswa. Pada tingkat pertama
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(universal), semua siswa menerima pendidikan kesehatan
mental dasar, termasuk keterampilan sosial dan emosional.
Pada tingkat kedua (dukungan yang ditargetkan), siswa yang
menunjukkan tanda-tanda awal masalah kesehatan mental
mendapatkan intervensi tambahan. Pada tingkat ketiga
(dukungan intensif), siswa dengan kebutuhan kesehatan
mental yang lebih serius mendapatkan dukungan khusus,
seperti konseling intensif atau rujukan ke spesialis.

Program Peer Counseling (Konseling Se

Dalam program konseling s wa dilatih untuk
menjadi  konselor bagi tem Program ini
bermanfaat untuk menciptakaNg\Q ang lebih
mendukung dan terbuka, terutam ) Si merasa
sulit berbicara dengan
sebaya, siswa bisa lefi
dihadapi dan menda
yang bisa memahami

Pendekatan

mereka yang memiliki kebutuhan
if ini bertujuan agar setiap siswa
n didukung, terlepas dari perbedaan
ebutuhan yang dimiliki. Hal ini bisa

ai dengan perbedaan kebutuhan siswa. Dengan
ehatan mental yang merata dapat tercapai dan
siswa bisa mengembangkan potensi mereka secara
optimal dalam lingkungan yang mendukung.

2. Rangkuman
v" Pendahuluan

Kesehatan Mental Berbasis Sekolah (KMBS) adalah
pendekatan terstruktur untuk mengidentifikasi, mencegah,
dan menangani masalah kesehatan mental di lingkungan
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sekolah. Pendekatan ini melibatkan berbagai pihak seperti
guru, konselor, dan tenaga kesehatan mental guna
menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan
psikologis siswa. Relevansi KMBS semakin penting
mengingat tingginya tekanan yang dihadapi siswa dalam
kehidupan sehari-hari. KMBS berperan dalam membantu
siswa mengelola stres, mengenali tanda-tanda awal masalah
kesehatan mental, dan meningkatkan keterampilan sosial-
emosional mereka.

1) Pengajaran sesuai kema
mental disesuaikan dengan
siswa.

siswa

2) Perkembangan me
i g mendorong

mencakup asp
perkembangan

nghormati hak, perasaan, dan
membangun hubungan yang sehat.

ipada sekadar perbaikan masalah.

pasi - Siswa diberi ruang untuk mengekspresikan
llam lingkungan yang demokratis.

7) K®€rja sama yang beragam - Pendekatan yang kolaboratif

antara guru, keluarga, dan masyarakat.
Faktor Risiko dan Protektif Kesehatan Mental

Beberapa faktor risiko meliputi konflik keluarga,
tekanan akademis, dan bullying. Sementara itu, faktor
protektif seperti dukungan sosial dan lingkungan sekolah
yang mendukung dapat membantu menjaga kesehatan
mental siswa.
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v’ Strategi Deteksi Dini dan Intervensi Efektif

Deteksi dini mencakup pelatihan bagi guru dalam
mengenali tanda-tanda masalah mental dan penggunaan alat
penilaian seperti Strengths and Difficulties Questionnaire
(SDQ). Intervensi efektif termasuk Program Pembelajaran
Sosial dan Emosional (SEL), yang membantu siswa
mengembangkan keterampilan emosional dan sosial. KMBS
memberikan kesempatan bagi sekolah untuk menjadi
lingkungan yang inklusif dan suporti@ membantu siswa
dalam perkembangan psikologis g sehat serta
memaksimalkan potensi mereka.

3. Topik diskusi mahasiswa
Berikut topik diskusi mahag

v" Diskusikan bagali eran sebagai
pelindung kesehata a saja keterampilan
yang perlu dimili endeteksi masalah

agi siswa?

ingkungan sekolah yang inklusif
kesejahteraan mental siswa, khususnya
uhan khusus.

a cara sekolah membangun komunikasi dan
efektif dengan keluarga siswa dalam menjaga
mental mereka?

gJa tanggung jawab utama psikolog sekolah/ konselor
sekolah dalam KMBS? Diskusikan keterampilan yang
diperlukan dan kolaborasi dengan tenaga pendidik lainnya.
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C. Penutup

1. Tes Formatif

ndividual bagi semua siswa

atkan pemahaman siswa tentang

kesejahteraan mental siswa serta
iptakan lingkungan sekolah yang mendukung

yediakan terapi klinis intensif untuk setiap siswa

2) Mengapa penting bagi sekolah untuk melakukan pemetaan
kebutuhan kesehatan mental siswa?

a. Agar sekolah dapat memfokuskan program akademik
untuk siswa berprestasi

b. Untuk memahami isu-isu kesehatan mental yang perlu
diintervensi secara tepat
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c. Supaya tenaga pengajar dapat mengurangi jam belajar
siswa

d. Untuk menyusun program yang mendorong siswa
berkompetisi lebih tinggi

3) Apa yang dimaksud dengan pendekatan preventif dalam
kesehatan mental di sekolah?

a. Menyediakan program bagi siswa yang sudah
mengalami gangguan mental

b. Melakukan intervensi lang
berisiko tinggi saja

a siswa yang

c. Menerapkan program yang
gangguan keseh
dukungan lingkung

Memfasilitasi setiap bulan pada
seluruh siswa

2. Ruang Refleks

3 analisis kebutuhan yang Anda lakukan, apa aspek
yang " paling mendesak untuk diintervensi di sekolah?
Mengapa menurut Anda aspek tersebut  harus
diprioritaskan?

3. Rencana Tindak Lanjut dan Tugas

Rencana tindak lanjut dari topi ini adalah mahasiswa
akan mengunjungi sekolah-sekolah untuk mengamati kondisi
dan kebutuhan terkait kesehatan mental siswa dan tenaga
pendidik. Kemudian, Mahasiswa diminta untuk menganalisis
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program atau kebijakan kesehatan mental yang sudah ada di
sekolah. Berdasarkan temuan observasi, mahasiswa akan
merancang program intervensi kesehatan mental yang
sederhana dan relevan dengan kebutuhan sekolah.
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BAB 5
BIMBINGAN DAN KONSELING KARIR DI SEKOLAH

A. PENDAHULUAN
1. Deskripsi Singkat

Pada bab ini akan dibahas mengenai bimbingan karir yang
mencakup  definisi,  urgensi, tahapan, faktor  yang
mempengaruhinya dan minat. Selanjutnya juga dibahas berbagai
pengetahuan baru terkait dengan karier yangfmencakup definisi,
teori populer terkait karier dan peran konseloYgdalam bimbingan
karier

2. Relevansi

Materi bimbingan da
Capaian Pembelajaran Mata ana mahasiswa
diharapkan mampu i serta penerapan
bimbingan dan konselin I pemahaman ini,
memungkinkan asisw asi bagaimana peran
konselor dalam i
rekd serta menghadapi berbagai
Hal ini penting dalam MK
hasiswa tidak hanya mempelajari
mengaplikasikan bimbingan Karir di
sehingga dapat berkontribusi pada

bimbingan dan konseling serta bimbingan karir di sekolah.
4. Kasus Pemantik

Baca dan hayatilah kasus di bawah ini!

a. Maria adalah siswa kelas 11 yang sebelumnya sangat
berprestasi. Namun, beberapa bulan terakhir ia merasa
kehilangan motivasi untuk belajar. Maria tidak lagi merasa
tertarik dengan mata pelajaran yang sebelumnya disukainya
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dan merasa bingung dengan masa depannya. la merasa bahwa
la tidak tahu apa yang ingin dicapai dalam hidup, dan merasa
cemas karena teman-temannya sudah memiliki tujuan yang
jelas. Maria juga merasa tidak memiliki bakat yang luar biasa
dalam bidang tertentu dan takut memilih jalur yang salah. Jika
Anda merupakan konselor yang bekerja di sekolah, menurut
Anda mengapa masalah ini bisa dihadapi Maria? Apa yang
akan Anda lakukan sebagai konselor?

. Arif seorang siswa kelas 12 bimbang antara ingin melanjutkan
sekolah di universitas atau langsung b&&erja setelah lulus
SMA. la ingin kuliah di bidang dggai unikasi visual,
namun di sisi lain keluarganya litan ekonomi
dan Arif ingin membantu deng
sekolah berusaha membantu Arif
karir mulai dari eksplorasi b memanami nilai-
nilai pribadi hingga arirnya. Anda
sebagai konselor, ba
yang dapat diaplikasi

gsi dan tujuan pendidikan nasional (UU
tentang Sistem Pendidikan Nasional) ialah
dlokan kemampuan dan membentuk watak serta
I8 bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencer®askan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Beragam cara yang dapat diterapkan untuk mencapai
tujuan ini, satu di antaranya ialah menyiapkan program
bimbingan dan konseling karir bagi siswa.
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1) Definisi Bimbingan Karir

Bimbingan berfokus untuk membantu individu
membuat keputusan penting yang dapat mempengaruhi
kehidupan seperti pemilihan Kkarir atau gaya hidup
(Gladding, 2018) dengan memberikan saran atau
menunjukkan arah yang benar. Sementara konseling karir
bertujuan untuk memberdayakan individu atau kelompok
untuk mengambil keputusan pilihan pendidikan dan vokasi
sesuai dengan kemampuan dan minat mereka (Athanasou &

konseling Karir bertujuan untuk u individu atau
kelompok oleh seorang p tuk  memilih
pekerjaan, mempersiapkan di i
dan transisi dari sekolah ke duni

2) Urgensi
Bimbingan i ran penting untuk
membantu siswa I Qiinya ssendiri, membantu
siswa m i i ang Yyang tersedia,

a menghadapi tantangan

g dapat membantu siswa
idikan dan pekerjaan yang relevan,
keterampilan pengambilan keputusan
ikap positif terhadap pekerjaan. Hal ini
siswa meminimalkan  kemungkinan
I kesulitan dalam merencanakan masa depan
uai dengan potensi mereka. Selain itu juga
kali siswa dengan keterampilan adaptasi yang nanti
dibutuhkan di dunia kerja yang dinamis dan kompetitif.
Dalam urgensi bimbingan dan konseling karir ini
siswa dimungkinkan untuk mendapatkan tiga hal penentu
pemilihan Kkarir yang bijak yakni (1) pemahaman yang jelas
mengenai diri sendiri, (2) bimbingan untuk menentukan
minat dan arah karir serta (3) pengetahuan mengenai
persyaratan yang dibutuhkan pada berbagai macam
pekerjaan. Bimbingan Karir ini termasuk proses belajar
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sepanjang hayat dari perkembangan karir yang dalam
konteks sekolah membutuhkan usaha kolaboratif antara
pihak sekolah, murid dan orang tua siswa.

3) Tahapan Dalam Bimbingan Karir

Kesulitan dalam mengambil keputusan dalam hal
karir biasanya dikarenakan kurangnya kesiapan, kurangnya
informasi dan informasi yang tidak konsisten (Gladding,
2018). Untuk meminimalisir hal tersebut maka berikut
tahapan dalam bimbingan karir secara\@num terdapat tiga
yakni career awareness, career ion dan career
preparation.
a) Career Awareness

mereka minati.
untuk career

dan tipe pekerjaan
Hal ini nanti

attainment (Brown

I petani yang menanam dan
r yang mengobati orang sakit, guru
atau tukang bangunan yang membuat
wareness ini dapat dimulai sejak Taman
(TK) baik di sekolah maupun di rumah
Mya dengan kegiatan kunjungan lapangan (field
ngl(Gladding, 2018) ke pabrik roti, bank, kantor pos,
aWah dan sebagainya.

Kegiatan lain yang dapat menumbuhkan kesadaran
anak akan jenis pekerjaan adalah mengundang orang tua
dengan berbagai latar belakang pekerjaan sebagai role
model saat di Sekolah Dasar (SD) (Gladding, 2018) dan
akan menceritakan apa dan bagaimana pekerjaannya.
Selain itu juga bisa melalui kegiatan bermain peran,
bercerita, menonton video untuk memahami bahwa
setiap orang memiliki peran yang berbeda dalam
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b)

masyarakat dan pekerjaan adalah bagian penting dari
kehidupan.
Career Exploration

Bimbingan karir di sekolah menengah sebaiknya
mencakup eksplorasi dari peluang kerja dan evaluasi
siswa terhadap kelebihan dan kekurangannya yang akan
berhubungan dengan kemungkinan karir di masa depan
(Gladding, 2018). Mereka dibimbing untuk mengenal
berbagai jenis pekerjaan yang ada termasuk persyaratan
pendidikan dan keterampilan yang @butuhkan masing-
masing pekerjaan. Kegiatan y dilakukan pada

masa ini adalah tes minat an ke tempat
kerja ataupun magang, se j mpok yang
membantu siswa untuk lebi i mereka

sendiri dan men
Konselor pada pkan informasi,
dukungan emo minat bakat dan
terkait  Karir, , magang atau
engan kebutuhan dan

ai pilihan karir yang tersedia,
bidang pekerjaan dan mempelajari
tangan dunia kerja. Peran konselor ialah
a mengenal dunia kerja agar mereka

Wnber, melakukan observasi dan pengalaman langsung,
wawancara hingga akhirnya nanti menyeleksi pilihan-
pilihan karir berdasarkan minat, nilai dan potensi yang
dimiliki.
Career Preparation

Bimbingan Kkarir di sekolah menengah atas
berfokus pada persiapan yang lebih konkrit untuk
memasuki dunia kerja. Mereka mulai memikirkan
alternatif pilihan pendidikan lanjutan atau pelatihan yang
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sesuai dengan minat dan tujuan karir mereka. Pada tahap
persiapan karir ini diajarkan keterampilan yang
dibutuhkan di dunia kerja seperti komunikasi, kerja sama
tim dan pemecahan masalah. Kegiatan seperti magang,
proyek berbasis kerja sama, konsultasi karir yang bisa
membantu siswa mengembangkan keterampilan yang
relevan dan mempersiapkan diri untuk transisi dari
sekolah ke dunia kerja.

Tahap persiapan Karir ini mencakup di dalamnya
perencanaan Kkarir (planning), k
(confidence) dan pengambilan
(Athanasou & Perera, 2019)

Tabel 4. Uraian Cakupan Multidimensi Athanasou
& Perera, 2019) ‘
Attitudes Knowledge and Behaviors

Competencies

Career planni
Career explord
Career

Decision making
self-efficacy
Career locus of
control

world of work
Decision
making
competence

Self exploration
Environment
exploration
Career planning
Career
preparation
actions and
behaviors (e.g.,
sought career
support)
Implementations of
career information
(e.g., start an
educational
program)

4) Faktor yang Mempengaruhi Pilihan Karir
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Pilihan karir seseorang dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang secara umum dapat dikelompokkan
menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor Internal yakni
yang berasal dari dalam diri individu seperti:

a. Minat dan bakat menjadi faktor penting dalam pemilihan
karir. Individu cenderung memilih pekerjaan pada
bidang yang disukai, mereka merasa tertarik untuk
mengerjakan dan bidang yang menjadi kekuatannya.
Perpaduan antara minat dan baigat memungkinkan
individu  untuk  menikmati s kerja dan
perkembangan Kkarirnya al. Misalnya
seseorang sangat menyukai umum dan ia
juga memiliki bakat story i mungkin
cocok bekerja sebagai

b. Work value ip, keyakinan dan
prioritas yang i ang tentang apa Yyang
i pekerjaan. Hal ini
yang dirasa bermakna,
dengan tujuan hidup mereka.
kup dalam nilai kerja ini di
abilitas, penghasilan, Kkreativitas,
upun kesempatan berkontribusi pada
alnya jika seseorang sangat menghargai

ampilan tertentu acapkali menjadi syarat memasuki
dan Dbertahan pada bidang pekerjaan tertentu.
Keterampilan secara umum dikelompokkan dua yaitu
softskill dan hardskill. Maka terkait keterampilan ini
pertimbangan-pertimbangan berikut dapat
mempengaruhi keputusan karirnya: kesesuaian antara
keterampilan dengan pekerjaan, permintaan pasar
dengan keterampilan tertentu, potensi pengembangan
keterampilan, daya saing di pasar kerja dan
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kesesuaiannya dengan minat dan bakat. Pengembangan
keterampilan melalui  pendidikan, pelatihan atau
pengalaman kerja menjadi penting.

. Kepribadian yang mencakup aspek sifat, preferensi, serta
caranya bereaksi dan berinteraksi dengan lingkungan
sekitar. Misalnya orang yang dominan ekstrovert
Dimana lebih menikmati interaksi sisal mungkin lebih
cocok dengan pekerjaan yang memerlukan banyak
interaksi sosial dan komunikasi seg@erti pedagang atau
guru.

. Tujuan hidup yang menca mendasar atau
cita-cita yang ingin di
hidupnya. Tujuan hidup yan
seseorang untuk m W, karir

dan visi pribadya h ermakna dan

meneruskan usaha keluarga kepada anak-anak

didikan juga merupakan faktor utama yang
mempengaruhi pilihan karir seseorang. Pendidikan
membekali seseorang dengan pengetahuan, keterampilan
dan kualifikasi yang dibutuhkan untuk memasuki bidang
pekerjaan tertentu baik melalui pendidikan formal dan
non formal. Contohnya seseorang yang telah menjalani
pelatihan dan sertifikasi di bidang teknologi informasi
dapat bekerja sebagai teknisi IT.
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c. Pengalaman juga membantu seseorang untuk memahami
preferensi pribadi seperti apakah mereka menikmati
pekerjaan di bidang tertentu atau tidak. Misalnya setelah
magang di kantor jasa konsultan, seseorang merasa dia
menikmati pekerjaan tersebut dan merasa sesuai dengan
dirinya.

5) Minat
Minat dalam karir berkaitan dengan kecenderungan
untuk terlibat dalam aktivitas yang m@nberikan kepuasan

Minat ini meliputi beberapa ti: preferensi
i tekunan, serta
kesenangan. Beragam cara ya
menggali minat d

perdebatan  terkait  dengan
r. DT dalam psikologi pendidikan, karier
an dengan pekerjaan namun Karier bisa
menjadi sesuatu yang lebih luas. Secara
al, karier biasanya dibatasi pada perkembangan

: sempit lingkup dari Kkarier tersebut. Hal ini
mendapatkan kritik dari berbagai ahli. Super (1976)
mengusulkan pandangan yang lebih luas, menggambarkan
karier sebagai serangkaian peran penting sepanjang hidup
seseorang, termasuk peran sebagai mahasiswa, karyawan,
dan pensiunan, peran yang berkaitan dengan keluarga
maupun masyarakat sosial. Pandangan super ini diperkuat
oleh Zunker (2012) yang mengatakan bahwa karier adalah
peran yang dimainkan seseorang sepanjang kehidupannya

66



2) Teori-Teori Terkait Dengan Karier
Berikut ada beberapa teori yang populer terkait
dengan karier.
a) Trait and Factor Theory

Teori ini diperkenalkan oleh Frank Parsons. la
mengagas dua hal penting, yaitu trait dan factor. Trait
adalah karakteristik individu yang dapat diukur melalui
pengujian. Sedangkan Factor adalah keterampilan yang
diperlukan untuk keberhasilan pekergaan. Intinya, Parson
menekankan bahwa dalam menentukd@ karier, seseorang
perlu untuk memiliki pem ng mendalam
terkait dirinya sendiri dan k ekerjaan yang
diinginkan.

onselor harus
i pemahaman yang
apa hal yang perlu

n potensi kemampuan masa depan
untuk melakukan tugas-tugas tertentu
mengevaluasi  prestasi masa lalu,
an saat ini dan bakat masa depan. Tes
akat banyak digunakan untuk memperkirakan
eberhasilan dalam kegiatan pendidikan atau
pelatihan kerja. Misalnya, SAT dan ACT
memprediksi keberhasilan kuliah, sedangkan Tes
Bakat Diferensial (DAT) memandu pilihan karier.

Selain itu, tes intelegensi juga dapat
dilakukan untuk mengetahui bagaimana potensi
individu dalam memproses informasi yang akan
dipelajarinya atau tugas yang akan dikerjakannya.
Beberapa alat tes yang masif digunakan adalah
IST, AJT, TIKI, dst.
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» Achievement

Prestasi mencakup  berbagai  macam
pencapaian yang dicapai individu sepanjang hidup
mereka. Prestasi ini dapat dibagi menjadi tiga
kategori: pertama adalah keberhasilan akademis,
yang biasanya diukur dengan nilai, penghargaan,
dan skor tes standar; kedua melibatkan prestasi
yang berhubungan dengan pekerjaan, seperti
menyelesaikan tugas dan meq@rima evaluasi dari
atasan; ketiga, yang palin§l sesuai dengan
pendekatan sifat dan fak kan tes prestasi
untuk sertifikasi atau i tertentu.

khfisusnya untuk
uan yang beragam
an karier. Di indonesia,

es merupakan konsep yang sulit untuk
ntuk konseling karier, ada dua values
ilai) yang dapat diukur, yaitu value general dan
lue yang terkait dengan pekerjaan. Sebagian orang
ebih  memprioritas nilai  yang dimilikinya
dibandingkan minat dan bakatnya. Beberapa contoh
value yang menjadi pertimbangan individu adalah
ekonomi, tantangan, sosial, kreativitas, estetik,
prestise, keamanan, gaya hidup, keberagaman, dil.

+ Personality

Kepribadian  seseorang dapat menjadi
gambaran yang bisa membantu konselor dalam
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menentukan karier yang sesuai untuk individu.
Beberapa alat tes yang dapat membantu konselor
mendapatkan gambaran kepribadian klien adalah
EPPS, 16Pf, MMPI, dll.

(2) Pengetahuan terkait Pekerjaan

Konselor membantu klien untuk mendapatkan
informasi mengenai pekerjaan. Beberapa informasi
yang perlu didapatkan:

 Deskripsi dari pekerjaan, seper
gaji
« Kilasifikasi pendidika
dibutuhkan

ondisi pekerjaan,

ilan yang

Informasi factor yang

maka individu perlu untuk
kedua jenis informasi tersebut.

Life-Span Career Development

eori super terkait career development ini pada
grnya membahas terkait dua hal, yaitu peran hidup
dan tahap kehidupan. Super menemukan bahwa individu
memiliki beberapa peran penting sepanjang kehidupan,
seperti: menjadi pelajar, bekerja, terlibat dalam kegiatan
kemasyarakatan, bertanggung jawab terhadap pekerjaan
rumah tangga dan keluarga serta mengikuti aktivitas-
aktivitas rekreasi.

Peran-peran ini kemudian memudahkan kita untuk
memahami tahap perkembangan karier manusia. Pada
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masa awal kehidupan sampai 14 tahun adalah masa
perkembangan self konsep. Di umur 15-24 tahun
individu mulai  melakukan  eksplorasi  dengan
mencobakan berbagai hal. Fase establishment, di umur
25-44 tahun, individu mulai untuk membangun skill dan
pengalaman kerja. Di umur 45-64 tahun, individu mulai
memasuki posisi yang lebih tinggi dan setelah 65 tahun,
individu mulai untuk pensiun.

Substages Life Stages

J
Retirement living

Disengagement
Retirement planning

60 ¢ Decelerating

Innovating

Updating Maintenance

Holding

Advancing

Consolidating Establishment
Stabilizing

Implementing
Specifying Exploration
Crystallizing

Capacities
Interests Growth

Fantasies

Curiosity
Birth

ambar 1. Tahapan Kehidupan berdasarkan Tugas
Perkembangan

c) Career Decision-Making:  Cognitive  Information
Processing Approach

Teori ini adalah salah satu teori populer terkait
pengambilan keputusan karier. Teori ini dikemukakan
oleh Gary Peterson, James Sampson, Jr., Robert
Reardon, dan Janet Lenz. Pada teori ini, individu tidak
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hanya diajak untuk menemukan hal yang menjadi
kemampuan, minat dan preferensinya, namun juga
individu diajak untuk memahami proses kognitif
mereka. Pada bagan di bawah ini dapat dilihat salah satu
proses pengambilan keputusan yang baik menurut
Peterson dkk. Pada bagan tersebut dapat dilihat bahwa
ada pengadopsian teori trait and factor, yaitu adanya
upaya untuk memahami diri sendiri dan pilihan yang

dimiliki.
Knowing | Need
to Make a
Knowing Choice
I Made a
Good Choice
Implementing Understanding
My Myself and
Choice My Options
‘ Choosing an Expanding and
Occupation - Narrowing
or College My List
Maijor of Options

4
bar 2. Gambar Tahapan Kehidupan berdasarkan
Tugas Perkembangan

3) Per onselor Dalam Bimbingan Karier

Dalam teori perkembangan karier, ditekankan bahwa
konseling karier penting untuk menyediakan kerangka kerja
untuk memahami dan menangani masalah karier Kklien.
Konselor harus mampu untuk menawarkan pendekatan
yang terstruktur untuk membantu klien dalam mengambil
keputusan karier mereka. Konselor membantu menawarkan
cara untuk memahami berbagai tantangan yang dihadapi
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2. Rangkuman

a.

dalam memutuskan karier. Dalam konseling, klien dibantu
untuk memahami strategi yang efektif untuk membantu
mereka maju dan berhasil menjalani tahapan perkembangan
karier yang dihadapi. Komponen utama dalam proses
konseling adalah adanya kesediaan untuk mendengarkan
secara aktif, empati dan kemampuan membangun hubungan
yang baik

mempersiapkan siswa menghada nia kerja dan
kehidupan pasca sekolah.
Tahapan dalam bimbing i pat tiga
yakni career awareness dan career
preparation.
Terdapat faktor in
mempengarubdaRilihan
Karier tidak n pekerjaan, namun secara

populer dan sering menjadi acuan
n adalah trait and factor, life-span career
career decision making- Cognitive

or terkait karier adalah membantu klien
menghadapi  berbagai tantangan dalam
an keputusan karier dan membantu klien mencari
strategi yang tepat untuk melewati berbagai tahapan
perkembangan kariernya.

3. Topik Diskusi Mahasiswa

a.

Berdasarkan faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
pilihan karir seseorang, diskusikanlah kemana arah karir yang
memungkinkan bagi Anda.
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b. Diskusikanlah bersama teman anda, ketika memutuskan
jurusan psikologi, apa tahapan yang Anda lalui.

4. Daftar Pustaka
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Patton, W., & McMaj@g. > pment series:

3 ang merupakan tujuan bimbingan dan konseling
karir di Sekolah?

a. Memastikan siswa mengikuti jalur pendidikan yang popular

b. Membantu siswa mengenali minat, bakat dan kemampuan
mereka untuk merencanakan karir secara tepat

¢. Membantu siswa mencapai nilai akademik yang lebih tinggi
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d. Mengarahkan siswa memilih karir tertentu sesuai dengan
minat konselor

2) Career exploration dalam bimbingan karir di sekolah, yakni...
a. Proses memotivasi siswa agar berprestasi dalam pendidikan

b. Mengarahkan siswa mengikuti jalur pendidikan yang paling
umum

c. Proses dimana siswa melakukan pemilihan karir tertentu

d. Tahap dimana siswa mengenali pilihan
sesuai dengan minat dan bakatnya

jlihan karir yang

I tahap manakah dan langkah yang Anda
uk mengambil keputusan karir Anda.

flah satu teori karier yang ada, dan buatkanlah
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BAB 6
ASESMEN PSIKOLOGI DI KONTEKS SEKOLAH

A. Pendahuluan
1. Deskripsi Singkat

Pada Bab ini akan menjelaskan tentang asesmen psikologi
dimulai dengan definisi dan tujuan asesmen, jenis-jenis metode
asesmen, instrumen dan teknik pengukuran, penggunaan asesmen
dalam rancangan intervensi di sekolah dan@valuasi efektivitas

2. Relevansi

Pengetahuan dan keterampilan i ifikasi dan
melakukan asesmen psiko|gmi j i

prestasi akademik yang cukup baik, terutama di

matematika dan sains. Namun, beberapa bulan
terakhir, glru kelas Anisa mulai memperhatikan bahwa nilai
ulangan Anisa menurun secara signifikan, dan ia sering terlihat
bingung atau cemas saat di kelas. Anisa juga tampak tidak
bersemangat, jarang berinteraksi dengan teman-temannya, dan
mulai menunjukkan perilaku menarik diri.

Ketika guru mencoba berbicara dengan Anisa, ia mengaku
bahwa sering merasa sulit memahami materi yang dijelaskan di
kelas, terutama di mata pelajaran matematika. Orang tua Anisa
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juga melaporkan bahwa Anisa sering merasa "tidak mampu" dan
mengatakan bahwa ia “takut gagal.” Mereka juga menyadari
bahwa Anisa kadang mengalami sakit perut sebelum pergi ke
sekolah, terutama pada hari-hari ujian.

Pertanyaan:

1.

Apa saja masalah yang dihadapi Anisa berdasarkan informasi
di kasus ini?

Faktor-faktor apa yang menurut Andadgerkontribusi pada

awal bahwa seorang siswa memb

Menurut Anda, mengap
menangani kasus seperti

Apa tujuan utama ilakukan terhadap
Anisa?  Bagaimana j mendukung
perkembang '

di sekolah dalam beberapa tahun terakhir.
ederation of Psychologists Association (EFPA)
C ssessment menyebutkan bahwa asesmen psikologi
adalah Tnetode sistematis atau prosedur untuk memperoleh
karakter psikologi dari seseorang atau kelompok orang atau
kinerja dari seseorang atau kelompok orang (EFPA, 2023).
Selain itu, APA Dictionary of Psychology menyebutkan
bahwa asesmen psikologi adalah pengumpulan dan
pengintegrasian/penyatuan data untuk mengevaluasi perilaku,
kemampuan dan karakter lain dari seseorang yang utamanya
bertujuan untuk membuat diagnosis atau rekomendasi
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perlakuan/treatment. Kedua definisi di atas menunjukkan
beberapa poin penting dari asesmen psikologis:

e Asesmen psikologi dilakukan dengan prosedur yang telah
ditentukan tergantung pada alat asesmen yang digunakan.

e Tugas asesmen psikologi adalah untuk mengumpulkan dan
mengintegrasikan data psikologi seseorang atau kelompok
orang. Khusus untuk hal ini, asesmen psikologi tidak
disarankan untuk menggunakan tes tunggal, melainkan
menggunakan multi-method dan multi @urce. Multimethod
berarti metode pengambilan data tidak @i satu cara, akan

sekolah menggunakan tes
kesiapan sekolah/school readin
dan guru TK, serta o I i 3 (tiga)

rang tua), data kesehatan anak
tes tumbuh kembang Denver
g Test-11). Penyatuan semua hasil

Selain itu terdapat beberapa definisi lainnya dari ahli
tentang asesmen psikologi yaitu:

1) Gregory (2011)

Menurut Gregory, asesmen psikologi adalah proses
sistematis untuk mengumpulkan informasi mengenai
individu melalui berbagai metode, seperti tes, wawancara,

7



observasi, dan teknik lain yang dapat digunakan untuk
memahami karakteristik psikologis seseorang.

2) Kaplan & Saccuzzo (2018)

Kaplan dan Saccuzzo mendefinisikan asesmen
psikologi sebagai proses untuk mengevaluasi atau
mengukur perilaku individu melalui alat atau tes tertentu
yang telah terstandarisasi. Asesmen ini bertujuan untuk
mengidentifikasi karakteristik psikologis seseorang dan
membandingkannya dengan norma tert

3) Anastasi & Urbina (1997)

Anastasi dan Urbina a asesmen
psikologi adalah proses untuk i

aluasi fungsi psikologis, dengan
gambaran yang akurat tentang perilaku,
ta pola-pola yang berhubungan dengan

n Swerdlik (2018)

ohen dan Swerdlik mendefinisikan asesmen
psikologi sebagai pendekatan ilmiah untuk memperoleh dan
menilai informasi tentang karakteristik seseorang. Melalui
asesmen ini, psikolog dapat memahami kepribadian,
kemampuan intelektual, kesehatan mental, dan perilaku
sosial dari individu yang diukur.
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b.Tujuan dan Pentingnya Asesmen Psikologi di Konteks
Sekolah

Asesmen psikologi memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung proses perkembangan siswa di sekolah.
Pimpinan sekolah, guru, staf akademik di sekolah,
membutuhkan data yang komprehensif untuk menentukan
perlakuan yang tepat dalam mendukung proses pembelajaran
siswa di sekolah. Oleh karena itu asesmen psikologi dapat
dilakukan untuk beberapa tujuan sebagai

1) Mengidentifikasi Kebutuhan Khu

Input siswa di sekolah d
mungkin termasuk siswa yan
khusus dalam pembelgj

asesmen psikologi
ian  untuk menemukan

Dengan asesmen ini, sekolah
m intervensi atau dukungan khusus

encana Pembelajaran Individual

psmen  psikologi dilakukan bertujuan membantu
staf sekolah dalam memahami karakteristik
: siswa, sehingga dapat merancang program
pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan gaya
belajar mereka (Gregory,2011; Anastasi & Urbina,1997).

3) Membantu Pengambilan Keputusan Pendidikan dan Karier

Melalui asesmen minat dan bakat, siswa dapat lebih
memahami minat mereka dan menentukan jalur karier atau
studi lanjutan yang sesuai. Hal ini penting terutama bagi
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siswa yang berada di fase akhir pendidikan dasar atau
menengah (Weiner & Greene, 2017).

4) Mendukung Kesejahteraan Sosial-Emosional Siswa

Asesmen dapat membantu mengidentifikasi masalah
psikologis seperti kecemasan, depresi, atau masalah
perilaku yang mungkin dialami siswa. Informasi ini sangat
penting untuk menyediakan dukungan psikologis atau
intervensi yang tepat waktu (Merrell, 2008 ; American
Psychological Association, 2020).

5) Evaluasi Efektivitas Program dan Layanan

Sekolah

Asesmen  psikologi diguna untuk
mengevaluasi efektivi dukungan yang
telah diterapkan, s [ keterampilan

orangtua tidak terlibat dalam
gan. Hasil asesmen memberikan data
t dibagikan kepada guru, orang tua, dan

c. Prinsip dan Etika dalam Asesmen Psikologi di Sekolah

Sebagai sebuah proses dan prosedur pengukuran untuk
mendapatkan data yang akurat, asesmen psikologi harus
memperhatikan prinsip dan etika psikologi dan dilakukan
secara adil, objektif dan profesional. Hal ini bertujuan untuk
menjaga dan melindungi kesejahteraan psikologis siswa yang
menjadi objek dalam asesmen psikologis yang dilakukan.
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Prinsip dan Etika yang harus diperhatikan dalam
melakukan asesmen psikologi di konteks sekolah yaitu :

1) Prinsip Validitas dan Reliabilitas

Untuk mendapatkan hasil asesmen yang akurat dan
terpercaya, maka alat ukur atau instrumen yang digunakan
dalam asesmen psikologi haruslah memenuhi prinsip
validitas dan reliabilitas alat ukur. Validitas (ketepatan) dan
reliabilitas (konsistensi) alat yang digynakan harus teruji
dan memenuhi standar psikometri sebusl alat ukur. Hal ini
penting menjadi perhatian ag asesmen yang
didapatkan benar-benar me kondisi siswa
sebenarnya tanpa adanya bias
yang tidak tepat.

2) Prinsip Keadilan dan n

Siswa di se ki ai keragaman baik

gukur berbagai aspek
strumen yang digunakan

m melakukan asesmen psikologi,
pihak yang merasakan diskriminasi atau

KerahaSigan (Confidentiality)

gesmen dilakukan dengan sebuah kebutuhan dan
tujua® tertentu, sehingga informasi yang didapatkan dari
hasil asesmen pun tidak dapat diakses oleh semua orang
kecuali yang berwenang dan berkepentingan dengan tujuan
dan hasil asesmen tersebut. Prinsip kerahasiaan ini
ditujukan untuk menjaga privasi siswa serta keamanan
psikologisnya. Pihak yang berwenang terkait dengan hasil
asesmen adalah psikolog sekolah, guru yang terlibat, atau
orang tua siswa dengan persetujuan.
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4) Informed Consent (Persetujuan Setelah  Pemberian
Informasi)

Sebelum asesmen dilakukan, harus ada persetujuan
dari siswa (jika sudah cukup dewasa) atau dari orang
tua/wali siswa. Mereka perlu diberikan penjelasan lengkap
mengenai tujuan, prosedur, manfaat, dan kemungkinan
risiko dari asesmen yang akan dilakukan.

5) Prinsip Profesionalisme dan Kompetensj

Tidak semua orang dapat m&lgkukan asesmen
psikologi di sekolah, namun seorang yang
kompeten dan profesional se angnya. Jika

i siswa,

putusan secara

keseluruhan. Psi sesmen harus
memiliki kompeten I m penggunaan alat

mencakup pemahaman

bertujuan untuk dasar dalam
utusan selanjutnya terkait dengan
a, oleh sebab itu, hasil asesmen dan
rus disampaikan dengan secara jelas dan
epada pihak yang berkepentingan dengan hasil
Penjelasan yang diberikan harus dalam bahasa

yang dapat membingungkan pihak tersebut, apakah siswa
itu sendiri, orangtua atau guru di sekolah.
7) Mengutamakan Kepentingan Terbaik Siswa

Tujuan utama dari asesmen psikologi adalah untuk
mendukung  kesejahteraan  siswa dan  membantu
perkembangan akademik, kognitif siswa. Oleh sebab itu,
keputusan yang diambil berdasarkan hasil asesmen pun
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harus fokus pada upaya untuk mendukung tujuan utama
tersebut.

2. Jenis-jenis Asesmen

Dalam konteks psikologi sekolah, asesmen dapat dibagi
menjadi dua yaitu:

a. Asesmen formal

Asesmen formal adalah evaluasi ygng terstruktur dan
sistematis yang dilakukan dengan meng§lnakan instrument
atau alat ukur yang terstandar yang | secara empirik.
Instrumen ini biasanya memiliki yahi liabilitas yang
sudah terukur sehingga ha dapat

rma tertentu.
} dalam pelaksanaan dan

asesmen formal yang dapat digunakan
ologi sekolah adalah: Tes Inteligensi
Jes Kemampuan Akademik Dasar (TKD), Tes

informal

Asesmen informal adalah prosedur evaluasi yang lebih
fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu.

Karakteristik asesmen informal diantaranya adalah:

1) Fleksibel dalam metode dan pelaksanaan
2) Dapat menyesuaikan dengan kebutuhan individu atau
situasi
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3) Hasil dapat berupa data kualitatif atau bersifat deskriptif
4) Tidak selalu memiliki norma atau skor baku untuk
diinterpretasi

Contoh asesmen informal yang dapat dilakukan adalah
seperti: observasi perilaku siswa, wawancara dengan guru atau
orangtua, atau kuesioner yang dibuat khusus untuk kebutuhan
siswa.

3. Instrumen dan Teknik Pengukuran

Secara umum, ada 3 teknik yang digunak@n dalam asesmen

psikologi:

a. Wawancara psikologi (terstruktur I tur. Contoh
wawancara terstruktur adalah K isi daftar
pertanyaan berbasis D antu penegakan

diagnosis gangguan

b. Observasi psikologi

gukuran kognitif dilakukan dengan tes inteligensi
dapat mengukur sejumlah kemampuan Kkognitif,
seperti WISC atau WAIS yang mengukur atensi, working
memory, kemampuan bahasa.

2) Kepribadian

Contohnya tentang masalah relasi anak dan orang tua,
motivasi, agresivitas seseorang berdasarkan hasil tes.
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3) Fungsi emosional

Sejumlah tes inventori mengukur fungsi emosi
seperti: BAI (mengukur kecemasan), BDI (mengukur
depresi), tes grafis mengukur emosi terhadap orang tua.

4) Pola perilaku

Beberapa tes psikologi yang mengukur perilaku
antara lain: VABS yang mengukur perilaku adaptif, VSMS
mengukur kematangan sosial, CBCL @nengukur perilaku
pada rentang usia tertentu.

b. Memahami siswa dalam beberapa

1) Profil pembelajaran

Guru dan orang
guru yang disenagmi
siswa yang sering rang disukai oleh
siswa di sekolah. IK, guru mengetahui
bentuk pe jdak i i dalam kelas.

a pelajaran dan
a mengetahui

i dan wawancara dapat membantu
iswa. Kita dapat mencontohkan
iliki riwayat pengobatan Gangguan

berkonsentrasi karena pengobatan yang sedang
Akan tetapi, dalam observasi harian tampak bahwa
persemangat hadir ke sekolah. Sehingga dapat
akan kekurangan dan kelebihan siswa tersebut.

3) Kebutuhan pendidikan

Berdasarkan hasil asesmen psikologi, guru dan orang
tua dapat mengetahui kebutuhan siswa di sekolah seperti:
pendampingan dari Guru Pendamping Khusus (GPK)
karena  kesulitan  belajar yang dialami  siswa,
Intelegensiyang rendah dapat memprediksi remedi mata
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pelajaran sehingga siswa memerlukan repetisi penjelasan
materi pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa.

Secara sederhana, asesmen psikologi

di

setting

sekolah dapat dijelaskan beberapa contohnya sebagai
berikut sebagai berikut:

Tabel 5. Contoh Asesment Psikologi

Tes
(CPM,
Binet)
Asesmen
neuropsikologi:
kesulitan
konsentrasi,
gerak berlebih,
sering berkelahi
dengan teman
di sekolah,
sering menangis
di sekolah,
tulisan  tangan
buruk.

inteligensi

CFIT,

e Wawancara dengan lembar
KSADS

o Tes Inteligensi (WISC atau
Stanford Binet)

e Rujukan ke profesi lain
(dokter  anak, terapis
okupasi, terapis wicara,
dokter THT)

e Dokumen kesehatan anak
(Buku KIA, rekam medis)

o Asesmen spesifik: mutisma
selektif, dyslexia,
dyscalculia, ADHD.

Tingkat . e
e Siswa Umum Anak Berkebutuhan Khusus yang
Pendidikan :
Terlibat
TK Wawancara tua | Siswa
orang tua, guru dan | Orang
Observasi tua
perilaku
(CBCL, VABS
Screening
tumbuh
C atau
n ke " profesi lain
anak, terapis
terapis  wicara,
r THT)
Dokumen Kkesehatan anak
(Buku KIA, rekam medis)
e Wawancara orang tua | Siswa
(riwayat kesehatan dan | Orang
lahir) tua
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SMP e \Wawancara e Tes inteligensi (WAIS, | Siswa
kepada siswa CFIT 2A) Guru
¢ Observasi e Rujukan ke profesi terkait
perilaku siswa (dokter THT, dokter fisik
¢ Konseling dan rehabilitasi)
klinis  kepada | ¢ Asesmen Kkesiapan belajar
siswa (perilaku) di kelas besar (maksimal
e Tes inteligensi 32)
(IST, CFIT 2A) | o Asesmen kemampuan
e Asesmen akademik berdasarkan
spesifik:  sleep kurikulum yang tertinggal.
deprivation, e Asesmen u penetapan
masalah status siswa \@klusi atau
perilaku, tidak.
masalah emosi,
keterampilan
sosial, remedial
mata pelajaran.
o Pattern
Strength
SMA ligensi  (WAIS, | Siswa
2A) Guru

Rujukan ke profesi terkait

(dokter THT, dokter fisik

dan rehabilitasi)

Asesmen kesiapan belajar

di kelas besar (maksimal

32)

Asesmen kemampuan
deprivation, akademik berdasarkan
masalah kurikulum yang tertinggal.
perilaku, e Asesmen untuk penetapan
masalah emosi, status siswa inklusi atau
keterampilan tidak.
sosial, remedial
mata pelajaran.

Pada tabel di atas, asesmen psikologi dipisahkan
dengan 2 kategori siswa, yaitu siswa pada umumnya dan
siswa berkebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan khusus
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
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(Permendiknas) nomor 70 tahun 2009 tentang Layanan
Inklusi yang memiliki kecacatan dan memiliki kecerdasan
dan bakat istimewa. Di dalam Permendiknas tersebut
dijelaskan ada 13 jenis kebutuhan khusus yang diatur:

1. tuna netra,;

. tuna rungu;

. tuna wicara;
. tuna grahita;

. tuna daksa;

. tuna laras;
. berkesulitan belajar;

. lamban belajar;

© © N o U A W N

Asesmen Psikologi di sekolah (kognitif, inventori,
dan proyektif)

Kognitif Inventori Proyektif
(kemampuan berpikir) | (Emosi dan Perilaku) (Emosi dan Perilaku)
WISC Sack Sentence | Tes Grafis (DAP, HTP,
Completion Test BAUM, dan Wartegg)

Stroop test 16 PF Rorschah

Digit span EPPS TAT

Visual Motor | MMPI

Integration
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Bender-Gestalt Behavior Rating
Denver Developmental | Inventory of Executive
Screening Test 11 Function

d. Kebutuhan asesmen psikologi di sekolah Indonesia

Asesmen psikologi menjadi lebih tinggi kebutuhannya di
setting sekolah setelah sejumlah Peraturan Menteri
menyebutkan adanya asesmen dan kata psikolog di dalam
peraturan yang ada tersebut:

1) Permendikbud 1 tahun 2021. Per
pengganti dari Permendikbu

ini merupakan
2019 tentang

Penerimaan Peserta Didik QL0in penting
dalam syarat penerimaan sisw adalah
siswa yang berusia an sampal dengan 5
tahun 11 bulan 2 [ heri padi siswa baru
SD apabila mend I saan oleh psikolog

iksaan:  Memiliki
iliki kesiapan psikis

professional

ingkungan Satuan Pendidikan.
tur tentang penanganan anak yang
erasan dibantu oleh tenaga professional
dalah psikolog klinis.

Inya 3 Permendikbud di atas membuka peluang
tuk berperan lebih banyak dalam memberikan

AP kologi. Salah satu layanan yang banyak dibutuhkan
di sekolah adalah asesmen psikologi yang digunakan untuk
merekomendasikan perlakuan terhadap siswa sesuai kebutuhan
siswa tersebut.

4. Rangkuman

Asesmen psikologi merupakan upaya sistematis untuk
menggali informasi tentang individu dengan berbagai metode dan
prosedur yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam konteks sekolah,
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asesmen psikologi sangat dibutuhkan untuk menyusun berbagai
kebijakan dan intervensi baik untuk siswa sebagai individu atau
sekolah sebagai sebuah sistem. Asesmen psikologi tentunya tidak
dilakukan sembarangan, namun harus memperhatikan berbagai
prinsip dalam pengukuran seperti reliabilitas dan validitas,
keadilan dan kerahasiaan, bebas diskriminasi, dan berpihak pada
kepentingan untuk mendukung perkembangan siswa di sekolah.
Asesmen psikologi dapat dilakukan dengan berbagai metode
seperti : wawancara, observasi, tes terstandar dan data
dokumentasi. Untuk dapat melakukan ases psikologi, perlu
profesional psikolog sekolah yang terlgti kompeten, serta
mengintegrasikan hasilnya dengan p nya di sekolah
seperti guru, konselor dan dokter.

. Topik diskusi mahasiswa
Diskusi Kasus 2:

Rafi adalah siswa nal aktif dan suka
berinteraksi de Qlamun, belakangan ini,
guru dan staf se i ti perubahan perilaku pada
j teman-temannya,
tidak segan-segan mengancam
ada guru saat ditegur. Beberapa
| merasa takut berinteraksi dengan Rafi,
kan menghindarinya di kelas dan saat

i telah mencoba berbicara dengannya, tetapi Rafi
ikan jawaban singkat atau defensif. la menolak
membicar®®an masalahnya dan tampak tidak tertarik untuk
mendengarkan saran dari guru. Orang tua Rafi juga dihubungi
oleh pihak sekolah dan mereka mengakui bahwa Rafi belakangan
ini sering bersikap keras kepala di rumah. Orang tuanya khawatir
karena mereka merasa tidak tahu cara menghadapi perilaku Rafi
yang berubah drastis ini.

Melihat situasi yang semakin sulit, guru dan konselor
sekolah mengusulkan agar Rafi menjalani asesmen psikologis
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untuk mengetahui lebih lanjut penyebab perubahan perilaku ini.
Orang tua Rafi setuju, dan tim psikologi sekolah mulai
melakukan asesmen dengan menggunakan berbagai metode.

Pertanyaan Diskusi :

a. Apa saja tanda-tanda awal yang menunjukkan bahwa Rafi
membutuhkan asesmen psikologis?

b. Mengapa penting untuk melakukan asesmen yang
komprehensif sebelum menyimpulkan @enyebab perilaku
agresif Rafi?

c. Metode asesmen apa saja yang di kasus ini, dan
apa tujuan dari setiap metode?

ifikasl untuk kasus Rafi?

jation. 2024. APA Dictionary of
Retrieved from
a.org/psychological-assessment

gfcr Saddle River, NJ: Prentice Hall.

Cadime, W& Mendes, S.A. 2024. Psychological assessment in
school contexts: Ethical issues and practical guidelines.
Psicologia: Reflexao Critica. 37(32). 1-11. DOL:
https://doi.org/10.1186/s41155-024-00318-x

Cohen, R. J., & Swerdlik, M. E. (2018). Psychological Testing
and Assessment: An Introduction to Tests and
Measurement (9th ed.). Boston: McGraw-Hill.
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European Federation of Psychologists’ Associations (2023).
EuroPsy: The European certifcate in psychology.
https://www.efpa.eu/

Gregory, R. J. (2011). Psychological Testing: History, Principles,
and Applications (6th ed.). Boston: Pearson.

Kaplan, R. M., & Saccuzzo, D. P. (2018). Psychological Testing:
Principles, Applications, and Issues (9th ed.).Boston:
Cengage Learning.

Weiner, I. B., & Greene, R. L. (2017). Hand8@pk of Personality
Assessment (2nd ed.). Hoboken iley & Sons.

C. Penutup
1. Tes Formatif

1. Apa tujuan utama
sekolah?

gi di lingkungan

ing sering digunakan untuk mengukur kemampuan
siswa?

2. Tes Kecerdasan Wechsler
3. Tes Kepribadian Big Five
4. Tes Proyektif Rorschach

3. Manakah pernyataan yang benar mengenai validitas dalam
asesmen psikologi?

92



1. Validitas hanya penting dalam tes akademik
2. Validitas menunjukkan konsistensi hasil tes

3. Validitas menunjukkan sejauh mana tes mengukur apa
yang seharusnya diukur

4. Validitas sama dengan reliabilitas

Soal Esai

1. Jelaskan perbedaan antara ases | dan asesmen
informal  dalam  konteks
penerapannya!

2. Apa saja faktor-faktor iPQtimbangkan dalam

paran materi dan contoh kasus yang
analisis dari situasi di sekitar Anda,
erkait siswa apa yang Anda temukan? Bagaimana
gkan Anda lakukan?

3. Rencana Tindak Lanjut dan Tugas

Buat lah perbandingan antara asesmen formal dan informal
terkait dengan tujuan, karakteristiknya dan data yang dihasilkan.
Sertakan juga contoh-contoh bentuk alat ukur yang digunakan
dalam asesmen yang Anda temukan selain yang sudah di jelaskan
pada materi ini.
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BAB 7
PROJECT AKHIR

A. Judul Proyek:
Rancangan Intervensi dalam Konteks Psikologi Sekolah
B. Sub Capaian Mata Kuliah

4. Mahasiswa mampu melakukan need assessment di sekolah
berdasarkan empat materi besar yang, sudah dipelajari
sebelumnya,

5. Mahasiswa mampu melakukan pengol ntuk menyusun
rancangan program intervensi

6. Mahasiswa mampu menyusun la
dalam konteks sekolah

C. Deskripsi Proyek

Project Based Learning (PBLY an ialah membuat
rancangan intervensi ktif ~untuk menangani
permasalahan yang d i lah) berdasarkan need
assesment yang s

rkelompok dengan menyusun rancangan
fenomena empirik/permasalahan yang
sekolah. Permasalahan yang dilapangan dapat
elakukan need assesment selama lebih kurang 2
minggu. KemU§gh, mahasiswa secara berkelompok berdiskusi untuk
menentukan rancangan intervensi yang tepat dan efektif, yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

E. Indikator dan kriteria Project

Indikator dan kriteria penilaian project based learning secara rinci
tertera pada tabel di bawah ini.

94



Tabel 7. Kriteria Penilaian Project

Keterampilan Presentasi

secara sistemal

secara sistematis

Kriteria/ Dimensi Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Baik Tidak Baik
Bobot 81 - 100 71-80 51 - 60 0-50
Pemahaman  tentang 20% [Projek dipahami denganProjek dipahami dengan denganProjek kurang dipahamifProjek  tidak]
Projek yang dikerjakan sangat baik yang terlihatbaik yang terlihat dari namundan rancangandipahami
dari rancangan penelitianrancangan penelitian, penelitian,  pembagian
pembagian  tugas danpembagian  tugas  danjpe tugas dan waktu kurang
ketepatan waktu waktu tepat
Kerjasama pada 20% [Projek dikerjakan secaraProyek dikerjak kan secaraProyek kuranglProjek  tidak
kelompok kolaboratif dan  penuhkolaboratif adakolaboratif dan kurangterlaksana
tanggung jawab perannyajpertanggung jawab
R yang kurang
Kelengkapan, 10% [Kelengkapan sesuailKelengkapan sesuai Laporan akhir
Referensi acuan, tatd instruksi, instruksi, namun tidakpprojek  tidak]
tulis laporan tata tulis ilmiah tulis ilmiah yang baikitepat dalam penulisanjterselesaikan
sangat baik namun  kurang  tepatilmiah dan tidak|
menggambarkan prosesmenggambarkan proses|

secara sistematis
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F. Format Project dan penilaian

Nilai tugas ini adalah 50% dari keseluruhan nilai akhir pada
mata kuliah ini. Penilaian akan terkait dengan nilai presentasi,
analisis masalah, kesesuaian metode asesmen dan rancangan
intervensi yang dibuat, kesesuaian referensi yang digunakan,
kedalaman analisis dan pembahasan dan daftar pustaka. Selain itu
akan ada penilaian terkait dengan partisipasi masing-masing anggota
kelompok dalam tugas yang dilakukan.

Adapun format laporan penelitian sebagai N@rikut:

1. Cover
2. Latar belakang masalah

Pada latar belakang menjel an yang
ealita, urgensi
n iftervensi, data-

, kajian penelitian

permasalahan sehingga
data pendukung terkait
terdahulu terkai

ensi-referensi terkait dengan konstrak
diberikan intervensi, termasuk definisi,
faktor yang mempengaruhi, kajian jurnal/riset
si yang dipilih.

a. Subjek Penelitian

Menjelaskan tentang demografi subjek penelitian seperti usia,
jenis kelamin, pekerjaan dan lainnya

b. Metode Asesmen/ Pengambilan Data

Menjelaskan metode pengambilan data yang dilakukan untuk
mendukung pilihan intervensi yang ditentukan. Jelaskan alat
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ukur yang digunakan disertakan lengkap dengan definisi
operasional, blueprint alat ukur dan atribut psikometri alat
ukur seperti reliabilitas dan validitas (jika menggunakan skala
psikologi atau tes). Jelaskan juga argumentasi yang menjadi
dasar pemilihan metode pengambilan data tersebut.

c. Analisis Data Asesmen
6. Desain Rancangan Intervensi
a. Kesimpulan Temuan Pengambilan Data

Menjelaskan kesimpulan permasala ari@\ didapatkan dari
hasil pengambilan data

b. Rancangan Intervensi

Menjelaskan rancangan i diajukan untuk
menyelesaikan masa umentasi dan
referensi riset yang | tervensi ini dapat
berupa pelatihan, prog i konseling dan berbagai
rancangan in i lai i ®8ngan temuan masalah.
Rancanga@ainte :

Referensi yang digunakan minimal 10 tahun terakhir dan
minimal adal 10 referensi jurnal berbahasa inggris yang
menjadi acuan.

8. Lampiran

a. Data penelitian (lampirkan semua bukti-bukti data asesmen
yang sudah dilakukan baik berupa verbatim wawancara, hasil
observasi, foto-foto kegiatan dan dokumentasi lainnya)
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b. Logbook kegiatan

Mencatat detail setiap aktivitas yang dilakukan kelompok
setiap minggunya disertai dengan bukti dokumentasi

c. Penilaian Partisipasi anggota kelompok

Bagian ini menjelaskan tentang peran masing-masing anggota
kelompok dalam penyelesaian tugas. Silahkan tuliskan
deskripsi kerja masing-masing anggota dan persentase tugas.

Tahapan

Minggu
15

Need Assesment

Mengolah data dan
menyusun rancangan
intervensi

ini memiliki bobot persentase sebesar 50%, dan
idingkan dengan aspek penilaian yang lainnya.
fntumkan pada tabel berikut

Tabel 9. Aspek Penilaian Mata Kuliah Psikologi Sekolah

ASPEK PENILAIAN PERSENTASE
UTS 15 %
UAS 15 %
Tugas 20%
Partisipasi (Project Base Learning) 50 %
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GLOSARIUM

Sekolah sebagai Sistem— Organisasi terstruktur yang terdiri dari kepala
sekolah, guru, siswa, dan staf pendukung yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan pendidikan.

Kepala Sekolah — Pemimpin sekolah yang mengatur seluruh aktivitas dan
sumber daya untuk mencapai visi pendidikan.

Guru — Pengajar yang bertanggung jawab mendidik siswa serta
mengembangkan metode pengajaran inovatif
Siswa — Pusat dari proses pendidikan yang
pembelajaran dan kegiatan sekolah.
Struktur Non-Guru — Staf pendukung sepeig iNlstrasi dan petugas
kebersihan yang membantu operasional se :
Teori Ekologi Bronfenbrenner — Teor an pengaruh
lingkungan pada perkembangan siswa, 1P
kronosistem.
Mikrosistem — Interaksi langsun
guru.
Mesosistem — Hubungan ant
sekolah dan keluarg

seperti kebijakan
Makrosistem —

Model Input¥¥oses-Output — Kerangka yang menghubungkan masukan,
proses pembelajaran, dan hasil akhir pendidikan.

Pilihan karier — Keputusan yang dibuat individu yang berkaitan dengan
pekerjaan, pengisian waktu luang, dan aktivitas lain yang akan diraih
sepanjang kehidupan

Job — Posisi yang membutuhkan keterampilan yang sama dalam satu
organisasi.

Occupations — Jobs yang sama ditemukan dalam satu organisasi
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Work — Istilah yang digunakan untuk menunjukan aktivitas yang secara
sengaja dilakukan untuk mengumpulkan uang atau penghargaan dan bisa
saja berupa pelayanan yang dilakukan untuk orang lain.

Asesmen — Proses sistematis dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data untuk memahami karakteristik, kemampuan, atau
kondisi tertentu dari individu, kelompok, atau situasi tertentu.

Etika Psikologi — Prinsip dan standar moral yang mengatur praktik
profesional, penelitian, dan interaksi dalam bidang psikologi. Etika
psikologi mencakup aspek seperti kerahasiaan, persetujuan berdasarkan
informasi (informed consent), nonmaleficence (tigak membahayakan),
keadilan, serta tanggung jawab profesional dalam meW@ngani individu atau
kelompok. Pedoman ini biasanya ditetapk rganisasi profesi
seperti American Psychological Associati atau Himpunan
Psikologi Indonesia (HIMPSI).

Validitas — Derajat ketepatag, da at ukur dalam
mengukur apa yang seharusn i i astikan bahwa hasil
riabel yang diteliti.

an dengan menggunakan

es interaksi verbal antara pewawancara dan responden
uk mengumpulkan informasi, menggali pemahaman,
aspek tertentu dari individu atau kelompok

Observasi — etode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati dan mencatat perilaku, interaksi, atau kondisi individu atau
kelompok dalam situasi tertentu.

Tes Inteligensi — Alat ukur psikologis yang dirancang untuk menilai
kemampuan kognitif individu, termasuk pemecahan masalah, penalaran,
pemahaman verbal, dan keterampilan berpikir abstrak

Tes Inventori— Alat ukur psikologis yang berupa kumpulan pernyataan
atau pertanyaan yang digunakan untuk menilai Kkarakteristik individu,
seperti kepribadian, minat, sikap, atau aspek psikologis lainnya
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RINGKASAN ISI BUKU

Buku Psikologi Sekolah disusun untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai peran Psikologi di lingkungan sekolah dan
diharapkan dapat menjadi dasar untuk memahami dan menggali
konsep-konsep utama Psikologi Sekolah. Secara umum, buku ini terdiri
dari 5 bab utama, yaitu (1) Konsep Psikologi Sekolah, (2) Sekolah
sebagai sistem dan Komunitas, (3) Kesehatan Mental Berbasis Sekolah,
(4) Bimbingan dan Konseling Karir di Sekolah, dan (5) Assesment
Psikologi di Konteks Sekolah. Pada masing-mgsing bab, terdapat
uraian rinci mengenai deskripsi bab, relevansi, cap@an pembelajaran,
dan kasus pemantik yang digunakan untu h kemampuan
berpikir kritis. Materi disajikan secara
dengan tes formatif, ruang refleksi, dan [ anjut serta
tugas yang bertujuan untuk m i
materi yang telah disajikan.

Dengan adanya buku ini, pe
kemampuan berpikir Kritis sert
sekolah dalam konte
yang kuat bagi

t mengembangkan
-konsep psikologi
ga memberikan dasar
arir di bidang psikologi
pendidikan, khusus lah, serta bagi para praktisi
pendidikan ingin lanjut tentang peran psikologi
dalam mendu j ademik dan kesejahteraan peserta
didik Sl ini t dimanfaatkan oleh berbagai kalangan,

pendid i g ingin memahami lebih dalam tentang psikologi
sekolah d3 ya dalam dunia pendidikan. Buku ini juga relevan
bagi peneli akademisi yang mendalami bidang psikologi
pendidikan, bifMBingan dan konseling, serta pemangku kebijakan
pendidikan. Para praktisi yang terlibat dalam pengembangan program
intervensi di sekolah, seperti penyusun kebijakan pendidikan dan
pekerja sosial, juga dapat menggunakan buku ini sebagai referensi
dalam merancang strategi untuk meningkatkan kesejahteraan dan
performa akademik peserta didik.
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